Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran Mata Pelajaran Akuntansi Bagi 

Siswa Kelas Xi Smk Kanisius Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010 Melalui 

Penggunaan Media Pembelajaran Kartun (Penelitian Tindakan Kelas) by Barmawan, Hasan Marinda
Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran Mata Pelajaran Akuntansi Bagi 
Siswa Kelas Xi Smk Kanisius Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010 Melalui 



















FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 








A. Latar Belakang Masalah 
Sebuah paradigma yang mapan yang berlaku dalam sebuah sistem boleh 
jadi mengalami kesalahan fungsi apabila paradigma tersebut masih diterapkan 
pada sistem yang telah mengalami perubahan. Paradigma yang mengalami 
anomali tersebut cenderung menimbulkan krisis. Krisis tersebut akan 
menuntut terjadinya revolusi ilmiah yang melahirkan paradigma baru dalam 
rangka mengatasi krisis yang terjadi. Paradigma konstruktivistik tentang 
pembelajaran merupakan paradigma alternatif yang muncul sebagai akibat 
terjadinya revolusi ilmiah dari sistem pembelajaran yang cenderung berlaku 
pada abad industri ke sistem pembelajaran yang semestinya berlaku pada abad 
pengetahuan sekarang ini. 
Menurut paradigma konstruktivistik, ilmu pengetahuan bersifat sementara 
terkait dengan perkembangan yang dilakukan pendekatan baik secara sosial 
maupun kultural, sehingga cenderung bersifat subjektif. Belajar menurut 
pandangan ini lebih sebagai proses regulasi diri dalam menyelesikan konflik 
kognitif yang sering muncul melalui pengalaman konkrit, wacana kolaboratif, 
dan interpretasi. Belajar adalah kegiatan aktif siswa untuk membangun 
pengetahuannya. Siswa sendiri yang bertanggung jawab atas peistiwa belajar 
dan hasil belajarnya. Siswa sendiri yang melakukan penalaran melalui seleksi 
dan organisasi pengalaman serta mengintegrasikannya dengan apa yang telah 
diketahui. Belajar merupakan proses negosiasi makna berdasarkan pengertian 
yang dibangun secara personal. 
Kemajuan suatu bangsa akan dapat dicapai apabila bangsa tersebut dapat 
memajukan pendidikannya lebih dahulu. Menyadari arti pentingnya 
pendidikan tersebut, maka pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dalam rangka mencapai kemajuan. Upaya-
upaya yang dilakukan pemerintah diantaranya, melaksanakan program wajib 






pemerintah berharap sumber daya manusia Indonesia dapat meningkat. 
Dengan kualitas sumber daya manusia yang semakin meningkat maka 
pembangunan akan lancar sehingga bangsa Indonesia akan semakin maju 
mendekati negara-negara lain yang telah maju. 
Belajar bermakna terjadi melalui refleksi, resolusi konflik kognitif, dialog, 
penelitian, pengujian hipotesis, pengambilan keputusan, yang semuanya 
ditujukan untuk memperbaharui tingkat pemikiran individu sehingga menjadi 
semakin sempurna. Paradigma konstruktivistik merupakan basis reformasi 
pendidikan saat ini. Menurut paradigma konstruktivistik, pembelajaran lebih 
mengutamakan penyelesaian masalah, mengembangkan konsep, konstruksi 
solusi dan algoritma ketimbang menghafal prosedur dan menggunakannya 
untuk memperoleh satu jawaban benar. Pembelajaran lebih dicirikan oleh 
aktivitas eksperimentasi, pertanyaan-pertanyaan, investigasi, hipotesis, dan 
model-model yang dibangkitkan oleh siswa sendiri. Secara umum, terdapat 
lima prinsip dasar yang melandasi kelas konstruktivistik, yaitu (1) meletakkan 
permasalahan yang relevan dengan kebutuhan siswa, (2) menyusun 
pembelajaran di sekitar konsep-konsep utama, (3) menghargai pandangan 
siswa, (4) materi pembelajaran menyesuaikan terhadap kebutuhan siswa, (5) 
menilai pembelajaran secara kontekstual. 
Hal yang lebih penting, bagaimana guru mendorong dan menerima 
otonomi siswa, investigasi bertolak dari data mentah dan sumber-sumber 
primer (bukan hanya buku teks), menghargai pikiran siswa, dialog, pencarian, 
dan teka-teki sebagai pengarah pembelajaran. Secara tradisional, pembelajaran 
telah dianggap sebagai bagian “menirukan” suatu proses yang melibatkan 
pengulangan siswa, atau meniru-niru informasi yang baru disajikan dalam 
laporan atau kuis dan tes. Menurut paradigma konstruktivistik, pembelajaran 
lebih diutamakan untuk membantu siswa dalam menginternalisasi, 
membentuk kembali, atau mengubah informasi baru. Kekurangaktifan siswa 
yang terlibat dalam pembelajaran dapat terjadi karena metode yang digunakan 
kurang melibatkan aktivitas siswa secara langsung. Pembelajaran di kelas 






persepsi, minat, dan sikap siswa yang lebih baik. Kebanyakan anak didik 
mengalami kebosanan dalam pendidikan sebagian besar disebabkan oleh 
faktor didaktik, termasuk metode pengajaran yang berpusat pada guru. Dengan 
kurangnya minat dan sikap siswa tersebut berdampak terhadap prestasi belajar 
yang secara umum kurang memuaskan. Di sisi lain kartun adalah hal yang 
mungkin dianggap berlawanan dengan pembelajaran atau pendidikan. Karena 
sejauh ini kartun dianggap hanya untuk kesenangan semata. Padahal bila 
dikaji lebih mendalam, kartun adalah media yang sangat tepat untuk 
meningkatkan minat belajar siswa. Dan ruang lingkup kartun sebagai media 
dalam PBM sangat luas dan fleksibel. Kartun tidak hanya terbatas pada 
gambar, tetapi juga dapat diubah dalam produk-produk lain. Hal inilah titik 
temu dari permasalahan, dengan kartun diharapkan siswa menerima PBM 
dengan senang hati. Karena sifat dasar kartun adalah untuk kesenangan, jadi 
tumbuh minat untuk belajar dari dalam siswa sendiri. 
Dengan media kartun diharapkan dapat merubah metode pembelajaran 
yang bertitik pusat pada materi saja, tapi juga memperhatikan unsur hiburan di 
dalam belajar sehingga siswa tidak jenuh tapi justru semakin senang dalam 
belajar. Tanpa mengurangi muatan materi di dalamnya. Hal ini bisa 
diwujudkan dengan beberapa cara misalnya, modul dalam bentuk komik, 
kartun materi di papan tulis, pemutaran film kartun, permainan dengan media 
kartun, dan kartunisasi lainnya. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengan menggunakan media 
kartun. Tujuan khususnya adalah mendeskripsikan perencanaan dan 
penggunaan media kartun, menganalisis kendala-kendala yang dialami oleh 
guru ketika menerapkan media kartun, mengkaji perubahan motivasi belajar 
setelah digunakannya media kartun dan mengembangkan model pembelajaran 
yang baru yang disesuaikan dengan penggunaan media kartun. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti ketika 
Kegiatan Belajar Pembelajaran (KBM) berlangsung di kelas XI Akuntansi 
SMK Kanisius Surakarta dapat dipaparkan sebagai berikut. Sebagian besar 






bersemangat dan masih kurang termotivasi. Hal tersebut ditunjukkan dalam 
perilaku mereka ketika pelajaran akuntansi berlangsung. Biasanya hanya siswa 
yang duduk di barisan depan yang memperhatikan dengan sungguh-sungguh, 
tetapi yang duduk di belakang cenderung semaunya sendiri, mereka lebih 
senang bercerita dengan teman sebangkunya. Sedangkan metode pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru selama ini adalah metode ceramah dan penugasan 
saja sehingga ini membuat para siswa jenuh dan bosan terhadap pembelajaran 
akuntansi yang begitu saja dan akibatnya siswa kurang memahami materi 
yang disampaikan oleh guru.  
Kondisi belajar di SMK Kanisius kurang begitu kondusif karena beberapa 
siswa harus mengikuti tugas piket jaga. Hal ini mengurangi kesempatan siswa 
dalam mendapatkan teori dan penjelasan tentang materi yang diajarkan. 
Hampir setiap siswa mendapatkan giliran yang terdiri dari kelompok-
kelompok yang telah ditentukan jadwalnya. Ini cukup menyulitkan guru dalam 
memberi penilaian. Karena kadang kala dua sampai empat siswa keluar untuk 
tugas jaga, sehingga jumlah siswa yang tidak hadir dalam pembelajaran cukup 
banyak. Hal ini belum ditambah dengan siswa yang tidak masuk karena izin, 
sakit, maupun absen tanpa keterangan. Di SMK Kanisius memang jumlah 
siswanya terbatas hanya satu kelas dan itu tidak sampai kelas maksimal empat 
puluh orang siswa atau kelas besar sampai enam puluh siswa. Di SMK 
Kanisius dibagi tiga kelas saja untuk tiap tingkatan, yaitu Akuntansi satu 
kelas, Perkantoran satu kelas, dan Penjualan satu kelas. Masing-masing untuk 
kelas X, kelas XI dan kelas XII. 
Untuk metode pembelajaran yang diterapkan  masih konvensional karena 
melihat keadaan di SMK Kanisius sendiri yang belum banyak mampu 
menyediakan fasilitas-fasilitas seperti di sekolah yang lain. Juga jumlah tenaga 
pengajar yang sedikit, sehingga tidak sedikit guru yang merangkap tugas 
sebagai staf dan sebagai guru sendiri. Bahkan ada guru yang harus menangani 
hampir setiap kegiatan di SMK Kanisius. Sehingga kadangkala harus 
meninggalkan kegiatan belajar mengajar untuk keperluan sekolah. Dan dengan 






merasa masih kurang dalam pembelajaran. Dari sistematika pembelajaran, 
guru juga tidak dapat menyiapkan RPP setiap pertemuan dan menyiapkan 
tugas dan materi sesuai alokasi waktu dalam RPP. Ini juga salah satu 
kekurangan yang ada di SMK Kanisius. Hal ini mendorong siswa menjadi 
kurang terfokus pada pembelajaran, sehingga tidak banyak siswa yang tidak 
memperhatikan pelajaran. Sehingga dapat berakibat pada hasil belajar siswa 
banyak yang tidak tuntas dalam ulangan dan butuh remidiasi padahal waktu 
pembelajaran juga terbatas. Dengan menggunakan media dan metode 
konvensional hanya meningkatkan kemampuan kognitif saja, dimana siswa 
hanya ditekankan mampu mengerjakan soal dengan baik saja tanpa melihat 
perkembangan kemampuan yang lain. Padahal untuk sekolah seperti di SMK 
Kanisius perlu ditekankan agar semua siswa mampu memiliki kemampuan 
yang merata, meskipun pada akhirnya akan tampak siswa yang lebih menonjol 
dibandingkan siswa yang lain. Dengan media kartun diharapkan semua itu 
bisa tercapai. 
Kurangnya waktu untuk memperoleh materi dan tuntutan ketuntasan 
materi yang tinggi membuat siswa menjadi malas memperhatikan pelajaran. 
Karena tidak memperhatikan pelajaran menjadi tidak aktif di dalam 
pembelajaran. Karena tidak aktif jarang bertanya tentang materi yang belum 
dikuasai, sehingga dapat berdampak pada hilangnya motivasi dan minat dalam 
mempelajari materi yang diajarkan. Melalui penggunaan media pembelajaran 
kartun dan didukung metode pembelajaran inovatif dan menarik diharapkan 
semua yang telah terjadi dapat berubah. Baik secara langsung maupun secara 
bertahap. Karena SMK Kanisius untuk menerapkan pembelajaran inovatif 
yang memerlukan banyak fasilitas dan teknologi cukup sulit untuk dicapai 
maka digunakan media pembelajaran inovatif kartun. Karena kartun sangat 
fleksibel dan mudah dimodifikasi dengan keadaan yang ada di SMK Kanisius. 
Dan alangkah lebih baik karena dalam kartun ini menyederhanakan materi 
yang selama ini banyak tulisan menjadi suatu rangkuman yang menarik 






 Peneliti memilih metode dengan Media Pembelajaran Kartun karena sesuai 
dengan Inovative Learning di atas. Oleh karena itu diperlukan penelitian yang 
bertujuan memperbaiki prestasi belajar akuntansi siswa dengan mengambil 
judul  “UPAYA PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN 
MATA PELAJARAN AKUNTANSI BAGI SISWA KELAS XI SMK 
KANISIUS SURAKARTA TAHUN AJARAN 2009/2010 MELALUI 
PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN KARTUN” 
 
B.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti merumuskan 
masalah yang akan diteliti yaitu: “Apakah penerapan media pembelajaran 
kartun dapat meningkatkan kualitas pembelajaran mata pelajaran Akuntansi 
bagi siswa kelas XI SMK Kanisius Surakarta Tahun 2009/2010?” 
 
C.  Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh penerapan media pembelajaran kartun terhadap 
peningkatkan kualitas pembelajaran Akuntansi siswa  Kelas XI Akuntansi 
SMK Kanisius Surakarta Tahun Pelajaran 2009/ 2010 
 
D.  Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan kontribusi positif yang bermanfaat dalam dunia 
pendidikan, khususnya mengenai penerapan media pembelajaran 
dengan kartun terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 
pengembangan bagi penelitian-penelitian di masa yang akan datang 








2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Mendapat kemudahan dalam belajar dan memahami materi akuntansi 
dengan media pembelajaran dengan kartun, sehingga berdampak pada 
pencapaian prestasi belajar siswa. 
b. Bagi Guru 
Sebagai masukan bagi guru di bidang studi Akuntansi sebagai suatu 
pendekatan pembelajaran alternatif yang dapat digunakan dalam 
rangka meningkatkan prestasi belajar siswanya. 
c. Bagi Peneliti 
Untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah peneliti terima di 
bangku kuliah khususnya yang berkaitan dengan akuntansi, serta untuk 
membekali peneliti sebagai calon guru untuk menentukan metode 


































A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakikat Kualitas Pembelajaran Akuntansi 
a. Hakikat Belajar  
Belajar merupakan kegiatan yang sangat kompleks dan meliputi bayak hal. 
Belajar dimulai sejak manusia dilahirkan hingga akhir hayatnya, jadi makna 
belajar itu sendiri sangatlah beragam. Oleh karena itu, ada beberapa pengertian 
belajar yang dikemukakan beberapa ahli seperti Muhibbin Syah (2005:68) yang 
menyatakan bahwa, “Belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh 
tingkah laku yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 
lingkungan yang melibatkan proses kognitif”. 
Menurut Sardiman A M (2004:20), “Belajar merupakan perubahan tingkah 
laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, 
mengamati, mendengarkan, meniru dan sebagainya”. Selain itu juga diungkapkan 
bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psikofisik untuk menuju 
ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur 
cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Sedangkan Oemar 
Hamalik (2001:37) menyatakan bahwa “Belajar merupakan suatu proses 
perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan”. 
Berdasarkan dari beberapa definisi tersebut, secara umum belajar dapat 
disimpulkan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku secara keseluruhan bak yang dapat diamati 
secara langsung maupun yang tidak dapat diamati secara langsung sebagai hasil 
dari pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya. 
 
b. Hakikat Mengajar 
Mengajar merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk menciptakan 
kondisi yang mendukung berlangsungnya proses pembelajaran. Masalah mengajar 






Kegiatan mengajar dilakukan oleh guru sebagai bentuk transfer ilmu kepada 
siswa. Untuk itu diperlukan kelancaran dalam proses transfer tersebut dan tugas 
guru adalah membuat strategi mengajar yang dapat melancarkan proses tersebut. 
Menurut Sardiman A M (2004:47) “Mengajar pada dasarnya merupakan suatu 
usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan 
memungkinkan berlangsungnya proses belajar”. Sedangkan M Sobry Sutikno 
(2003:10) berpendapat bahwa, “Mengajar ialah upaya pengajar dalam 
memberikan pengetahuan, baik afektif kognitif, maupun psikomotorik kepada 
peserta didik”. 
Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa mengajar itu bukan hanya 
menyampaikan bahan pelajaran saja tetapi guru dan siswa haruslah aktif. 
Mengajar merupakan suatu proses yaitu proses mengatur, mengorganisasi 
lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan 
mendorong siswa melakukan proses belajar. Mengajar adalah usaha guru dalam 
menciptakan situasi yang mampu merangsang siswa untuk belajar. 
 
c. Hakikat Pembelajaran 
Proses pembelajaran (belajar mengajar) merupakan suatu kegiatan yang 
komponennya bekerja sama sejak awal hingga akhir kegiatan. Menurut Sardiman 
A M (2004 :15) ”Proses belajar mengajar akan senantiasa merupakan proses 
interaksi antara dua unsur manusiawi, yakni siswa sebagai pihak yang belajar dan 
guru sebagai pihak yang mengajar, dengan siswa sebagai subjek pokoknya”. 
Menurut Naylor S, et. al (1999:1) ”It has long been recognised that language 
plays a central role in learning” bahwa “Telah lama diakui bahwa bahasa 
berperan sebagai inti dari pembelajaran”. Oemar Hamalik (2001:57) 
menyebutkan, ”Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 
saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran”. Sedangkan M Sobry 
Sutikno (2003:9) mendefinisikan bahwa, ” Pembelajaran adalah segala upaya 






siswa/mahasiswa”. Juga dijelaskan pula bahwa dalam proses pelaksanaan belajar, 
dosen dituntut untuk berfungsi dalam melaksanakan empet macam tugas, yaitu:  
(1) merencanakan;  
(2) mengatur;  
(3) mengarahkan;  
(4) mengevaluasi. 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan pengertian pembelajaran adalah 
suatu proses mengatur dan mengorganisasikan lingkungan sekitar sehingga siswa 
memperoleh tingkah laku secara keseluruhan yang merupakan timbal balik antara 
siwa dengan guru dan antara sesama siswa lainnya. Sedangkan tujuan 
pembelajaran adalah sesuatu yang ingin dicapai siswa setelah menyelesaikan 
suatu proses pembelajaran. Keberhasilan proses pembelajaran tersebut sangat 
ditentukan oleh beberapa komponen. Komponen-komponen tersebut antara lain: 
guru, siswa, bahan belajar, sarana dan prasarana, kurikulum, dan lain-lain. 
Komponen-komponen ini akan saling berkaitan antara satu dengan lainnya. Guru 
tanpa siswa tidak akan terjadi proses pembelajaran, demikian juga siswa tanpa 
komponen yang lain tidak mungkin terjadi proses pembelajaran.  
 
d.  Hakikat Akuntansi 
 Mata pelajaran akuntansi merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang 
harus ditempuh siswa SMK khususnya bidang Akuntansi dimulai sejak kelas X. 
Tujuannya untuk membekali siswa dengan berbagai pengetahuan, pemahaman, 
dan penguasaan serta mampu menerapkan konsep, dasar, prinsip dan prosedur 
akuntansi yang benar dalam pelaksanaan tugas di dunia nyata. Menurut AICPA 
(Suwardjono, 1991:5), “Akuntansi adalah merupakan seni pencatatan, 
penggolongan dan peringkasan transasksi dan kejadian yang bersifat keuangan 
dengan cara yang berdaya guna dan dalam bentuk satuan uang dan 
penginterpretasian hasil proses tersebut”. Akuntansi merupakan suatu siklus yaitu 
suatu proses kegiatan akuntansi mulai terjadinya transaksi yang terjadi dalam 
perusahaan sampai dengan penyusunan laporan keuangan yang terjadi secara terus 






Assosiation, “akuntansi adalah suatu proses pengidentifikasian (pengkajian), 
pengukuran dan pengkomunikasian informasi ekonomi untuk membantu para 
pemakai informasi dalam membuat pendapat-pendapat dan keputusan-keputusan”. 
Adapun fungsi mata pelajaran akuntansi di SMK salah satunya adalah 
mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, sikap rasional, teliti, jujur, dan 
bertanggungjawab melalui prosedur pencatatan, pengelompokan, pengikhtisaran 
transaksi keuangan, penyusunan laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK). Selain mempunyai fungsi, pelajaran akuntansi di SMK juga 
mempunyai tujuan yaitu membekali tamatan SMK dalam berbagai kompetensi 
dasar. Hal itu dimaksudkan agar mereka menguasai dan mampu menerapkan 
konsep-konsep dasar, prinsip, dan prosedur akuntansi dengan benar sehingga 
dapat menerjunkan para siswa ke masyarakat dan jugaa memberikan manfaar bagi 
siswa. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran 
akuntansi adalah mata pelajaran yang mempelajari tentang suatu proses 
pencatatan, pengidentifikasian, penggolongan, pengikhtisaran, peringkasan dan 
penyajian data-data yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan bagi 
pihak luar. 
 
 e.  Kualitas Pembelajaran Akuntansi   
Kualitas dapat dimaknai sebagai istilah untuk mutu atau juga kualitas. Yang 
dimaksud kualitas pembelajaran disini adalah tingkat pencapaian dari tujuan 
pembelajaran, yang dapat berupa peningkatan pengetahuan dan ketrampilan serta 
pengembangan sikap melalui proses pembelajaran. Nana Sudjana (1991:56) 
menyatakan bahwa, ”Penilaian kualitas pembelajaran tidak hanya berorientasi 
pada hasil semata-mata tetapi juga kepada proses”. Kualitas pembelajaran harus 
dilihat dari segi proses dan dari segi hasil. Keduanya harus seimbang dalam 
penilaian kualitas. Menurut Mulyasa (2006:161), ”Guru yang kreatif, profesional, 







Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan segi hasil. Dari 
segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya 
atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) siswa terlibat dalam proses 
pembelajaran secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial, di samping 
menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar, dan 
rasa percaya pada diri sendiri. Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran 
diaktakan berhasil apabila terjadi perubahan tingkah laku yang positif pada diri 
peserta didik baik seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) siswa. 
Tingkat lanjutnya, proses pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila 
input merata dan menghasilkan output yang banyak dan bermutu tinggi, serta 
sesuai dengan kebutuhan perkembangan masyarakat dan pembangunan. 
Pencapaian keberhasilan peningkatan kualitas dilihat melaui evaluasi baik 
evaluasi proses untuk mengetahui aktivitas dan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran maupun evaluasi hasil untuk menilai hasil belajar dan pembentukan 
kompetensi dalam diri siswa. 
 
2. Hakikat Media Pembelajaran Kartun 
a. Media Pembelajaran 
Media berasal dari bahasa latin medium  yang secara harfiah berarti 
perantara atau pengantar. Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik cetak 
maupun audio visual. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, dapat 
didengar, dan dapat dibaca. Menurut Oemar Hamalik (1982:23), “Media 
merupakan alat, metode dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih 
mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses 
pendidikan dan pengajaran sekolah”. Yusufhadi Miarso (1986:48) 
mengemukakan, “ Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan siswa 
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa”. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran merupakan segala sesuatu (alat, metode dan teknik) yang digunakan 






dapat merangsang siswa dalam belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 
secara efektif dan efisien. 
b. Kartun 
Kartun (cartoon) berasal dari bahasa Italia cartone yang berarti kertas, 
karena pada awalnya merupakan sketsa dalam kertas keras yang bersifat humor. 
Menurut I Dewa Putu W (2004:xx), ”Kartun adalah gambar bermuatan humor 
(satir) dalam berbagai media massa dengan tokoh yang bersifat fiktif”. 
Menurut Arief S Sardiman (1986:47), ”Kartun sebagai salah satu bentuk 
komunikasi grafis, adalah suatu gambar interpretatif yang menggunakan simbol-
simbol untuk menyampaikan sesuatu pesan secara cepat dan ringkas atau sesuatu 
sikap terhadap orang lain, situasi, atau kejadian-kejadian tertentu”. Nilai 
pendidikan kartun cukup besar terutama untuk menarik perhatian, mempengaruhi 
sikap maupun tingkah laku. Kartun hanya menangkap esensi pesan yang akan 
disampaikan dan menuangkannya ke dalam gambar sederhana yang mudah 
dikenal dan dimengerti dengan cepat. Jika kartun mengena, pesan yang besar bisa 
disampaikan dengan ringkas dan kesannya akan tahan lama dalam ingatan. 
Konsep kartun diciptakan dalam usaha untuk mengembangkan inovasi 
pengajaran dan strategi pembelajaran berdasar pandangan konstruktivisme pada 
pembelajaran ilmiah. Konsep kartun diharapkan dapat mendatangkan konsep, 
penaksiran pengertan sehingga tidak hanya tujuan primer yang dicapai. Karena 
pada dasarnya kartun merupakan bagian dari seni dan ilmu pengetahuan pun juga 
merupakan seni. Jadi diharapkan bisa dengan mudah diterapkan dalam 
pendidikan. Menurut Keogh dan Naylor (1999:4), ”These positive views are 
consistent with previous research in which the use of concept cartoons led to 
some student teachers developing their views of how constructivist approaches to 
teaching and learning might be implemented in the classroom” dapat diartikan 
bahwa ”Nilai positif yang selalu didapat melalui penelitian terdahulu, yaitu 
penerapan konsep kartun dapat membimbing beberapa guru mengembangkan 
pemikiran mereka tentang bagaimana menyusun pendekatan untuk proses 
pembelajaran yang mampu diterapkan di dalam kelas”. Dijelaskan pula dalam 






they (the pupils) want to know and helping them to develop their ideas”  yang 
kurang lebih dapat diartikan sebagai berikut ”Inti dari konep kartun itu sendiri, 
yang mana karakter yang muncul tidak setuju terhadap pemahaman ilmiah, dapat 
diketahui melalui menarik siswa untuk mengemukakan pendapat dan memberikan 
argumentasi pribadinya”. Dalam penggunaan media inovatif kartun ini terdapat 
beberapa langkah, yaitu: (1) membuat; (2) menempel; (3) menerangkan; (4) 
mengerjakan; dan (5) memasang. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Marsuni (2003) dalam penelitiannya yang berjudul “Efektvitas Metode 
Pembelajaran TGT Dengan Visualisasi Kartun Melalui Komputer Dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pokok Bahasan Pencemaran Lingkungan 
Kelas II SMU MTA Surakarta, menemukan permasalahan, antara lain: (1) Apakah 
prestasi belajar siswa pokok bahasan Pencemaran Lingkungan dipengaruhi oleh 
metode pembelajaran yang digunakan, (2) Bagaimanakah efektivitas penggunaan 
metode pembelajaran kooperatif model TGT terhadap prestasi belajar siswa pada 
pokok bahasan Pencemaran Lingkungan, (3) Apakah visualisasi kartun melalui 
komputer dapat digunakan pada pokok bahasan Pencemaran Lingkungan, (4) 
Apakah visualisasi kartun melalui komputer dapat mempertinggi prestasi belajar 
siswa pada pokok bahasan Pencemaran Lingkungan. Permasalahan tersebut 
dianalisis menggunakan teknik analisis kuantitatif, kualitatif dan komparatif. 
Dengan kesimpulan awal metode pembelajaran kooperatif model TGT dengan 
visualisasi kartun melalui komputer lebih efektif dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa pokok bahasan Pencemaran Lingkungan pada siswa kelas II 
semester 2 SMU MTA Surakarta tahun pelajaran 2002/2003. Terdapat persamaan 
dengan penelitian ini yakni dengan penggunaan media kartun, juga dengan teknik 
analisisnya kualitatif dan komparatif. Sedangkan perbedaan terdapat pada 
penggunaan teknik analisis kuantitatif, kartun yang digunakan berupa film 







Mery Nirwana Rini (2008) dalam penelitiannya yang berjudul Peningkatan 
Minat Belajar Kimia Siswa Melalui Modul Komik Pada Kelas X Di MAN 2 
Wates Kulon Progo,menemukan permasalahan: Apakah ada peningkatan minat 
belajar kimia dengan menggunakan modul komik pada siswa kelas X MAN 2 
Wates Kulon Progo. Kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis 
komparatif dan analisis kualitatif. Analisis data dilakukan secara menyeluruh dari 
awal pelaksanaan pembelajaran hingga data pasca pembelajaran. Data-data itu 
selanjutnya direduksi berdasarkan kebutuhan penelitian dan disusun berdasarkan 
kategori yang ditetapkan. Sehingga menyimpulkan bahwa penggunaan modul 
komik, yang dimana merupakan bagian dari kartun itu sendiri, dapat 
meningkatkan minat siswa kelas X dalam belajar Kimia. Persamaan dengan 
penelitian kami, yakni digunakannya media kartun berupa komik, teknik analisis 
kualitatif dan komparatif. Sedangkan perbedaan ada pada materi yang diberikan. 
 
C. Kerangka Pemikiran  
Kerangka berpikir merupakan alur penalaran yang sesuai dengan tema dan 
masalah penelitian, serta didasarkan pada kajian teoritis. Kerangka berpikir dalam 
penelitian adalah sebagai berikut: 
Pembelajaran merupakan proses mengatur dan mengorganisasikan 
lingkungan sekitar sehingga siswa memperoleh perubahan tingkah laku secara 
keseluruhan. Keberhasilan pembelajaran akuntansi sangat ditentukan oleh 
beberapa komponen baik internal maupun eksternal salah satunya media belajar 
yang digunakan guru. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran yang 
tepat juga mempengaruhi peningkatan kualitas pembelajaran siswa. Kualitas 
pembelajaran ditentukan oleh segi hasil dan segi proses. Keberhasilan dari segi 
proses dapat dilihat dari keaktifan siswa dan semangat belajar siswa yang besar. 
Keberhasilan dari segi hasil dapat dilihat dari prestasi belajar yang lebih baik. 
Media belajar untuk pelajaran akuntansi yang digunakan guru saat ini 
masih konvensional, bukan media yang inovatif. Fenomena yang kini marak di 
kalangan siswa yaitu adanya kecenderungan lebih tertarik dengan media hiburan 











gambar hidup interpretatif dapat menyampaikan pesan secara cepat dan ringkas. 
Kartun dapat digunakan untuk mengembangkan ketrampilan berpikir dan 
pemecahan masalah/konflik, mempertinggi motivasi, meningkatkan daya 
imajinasi dan kreativitas, dan secara tidak langsung mendatangkan pengetahuan 
ilmiah secara mendasar. Kartun dapat digunakan digunakan dalam berbagai 
situasi dan strategi untuk mengeksplorasi konsep ilmiah siswa. Kartun sangat 
aplikatif dan beragam wujudnya sehingga dapat dikombinasikan dengan berbagai 
situasi dan strategi pembelajaran. 
Penerapan kartun sebagai media pembelajaran dengan tampilan yang 
menarik menimbulkan kesan awal yang menyenangkan sehingga siswa belajar 
tanpa beban dan termotivasi untuk belajar. Materi yang ditampilkan dimodifikasi 
sedemikian rupa sehingga menarik akan mudah diterima siswa dan cenderung 
akan lebih mudah mengingat kembali hal-hal yang berkesan. Kartun dalam 
pembelajaran akuntansi diharapkan mengurangi rasa jenuh siswa yang selalu 
menghadapi garis dan angka akan dihibur oleh gambar-gambar yang menarik.  





















Gambar 1: Bagan Kerangka Pemikiran 
Kondisi awal 
1. Siswa lebih aktif dan bersemangat dalam 
pembelajaran 
2. Prestasi belajar siswa tinggi/meningkat 
Kualitas pembelajaran akuntansi tinggi/meningkat 
Kualitas pembelajaran akuntansi rendah 
1. Siswa kurang aktif dan kurang bersemangat 
dalam pembelajaran 








D. Hipotesis Tindakan 
 Suharsimi Arikunto (2006:71) menyatakan, ”Hipotesis adalah jawaban 
yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui 
data yang terkumpul.” 
 Berdasarkan landasan teori yang meliputi: (1) tinjauan pustaka, (2) hasil 
penelitian lain yang relevan, (3) kerangka pemikiran maka dapat dibuat suatu 
kesimpulan sementara atau hipotesis tindakan yang sinkron dengan rumusan 
masalah yaitu:  ”Penerapan media pembelajaran kartun dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran akuntansi siswa  kelas XI  Akuntansi di SMK Kanisius 






























A. Tempat dan Waktu 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Kanisius Surakarta yang berada di Jalan 
Telasih IV/02 Mangkubumen Wetan, Surakarta. Alasan pemilihan sekolah dan 
kelas XI Akuntansi karena pertama, terdapat permasalahan kurangnya keaktifan 
dan rendahnya prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi pada mata pelajaran 
Akuntansi. Kedua, Guru yang mengajar mata pelajaran Akuntansi belum 
mengenal banyak mengenai media pembelajaran kartun. Ketiga, sekolah belum 
pernah digunakan penelitian sejenis, sehingga terhindar dari kemungkinan adanya 
penelitian ulang. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian direncanakan pada bulan April sampai Juni 2010. Hal ini tidak 
menutup kemungkinan waktu penelitian ini bisa diperpanjang atau dipersingkat 
jika data yang diperlukan sudah terkumpul.  
Tabel 1 : Rincian Kegiatan, Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian 
Jenis Kegiatan 
Bulan 
Januari Februari Maret April Mei Juni 
Persiapan Penelitian                                             
a. Penyusunan Judul                                             
b. Penyusunan Proposal                                           
c. Perijinan                                             
2. Perencanaan Tindakan                                             
3. Implementasi Tindakan                                             
Siklus I                                             
Siklus II                                             
Review                                             








B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa kelas XI Akuntansi SMK Kanisius 
Surakarta. Alasannya karena pertama, terdapat permasalahan kurangnya keaktifan 
dan rendahnya prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Kanisius 
Surakarta. Kedua, karena kelas XI Akuntansi belum pernah digunakan penelitian 
sejenis, sehingga terhindar dari kemungkinan adanya penelitian ulang pada 
subyek, waktu dan obyek yang sama.  
2. Objek Penelitian 
Obyek penelitian ini adalah berbagai kegiatan yang terjadi di dalam kelas 
selama penerapan media Kartun  yang meliputi  : 
a. Suasana belajar saat berlangsungnya proses belajar-mengajar dengan penerapan 
media pembelajaran Kartun 
b. Keaktifan siswa selama proses belajar-mengajar. 
c. Prestasi belajar siswa 
 
C. Metode Penelitian 
Metode Penelitian yang dilaksanakan oleh penulis adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Istilah dalam Bahasa Inggris adalah Classroom Action 
Research (CAR) yang mengandung pengertian suatu kegiatan penelitian yang 
dilakukan di kelas. Pengertian kelas di sini tidak terikat pada pengertian ruang 
kelas, namun sekelompok siswa  yang dalam waktu yang sama, menerima 
pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. Menurut Kasihani Kasbolah E.S 
(2001:11) “Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang memerlukan tindakan 
untuk menanggulangi masalah dalam bidang pendidikan dan dilaksanakan dalam 
kawasan kelas atau sekolah tujuan untuk memeperbaiki dan atau meningkatkan 








Menurut Hopkins dalam Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi 
(2006:115) prinsip dasar yang melandasi penelitian tindakan kelas, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Tugas pendidik dan tenaga kependidikan yang utama adalah 
menyelenggarakan pembelajaran yang baik dan berkualitas.. 
2. Meneliti merupakan bagian integral dari pembelajaran, yaitu persiapan 
program (planning), pelaksanaan pembelajaran (action), observasi 
kegiatan pembelajaran (observation), evaluasi terhadap kegiatan atau 
proses pembelajaran (evaluation) dan refleksi  dari proses  dan hasil 
pembelajaran (reflection). 
3. Kegiatan meneliti, yang merupakan bagian integral dari pembelajaran 
harus diselenggarakan dengan tetap bersandar pada alur dan kaidah 
ilmiah. 
4. Masalah-masalah yang ditangani adalah masalah-masalah pada 
kejadian nyata yang berlangsung dalam konteks pembelajaran yang 
berlangsung . 
5. Konsistensi sikap dan kepedulian dalam memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran sangat diperlukan. 
6. Cakupan permasalahan penelitian tindakan tidak seharusnya dibatasi 
pada masalah pembelajaran  di  kelas, tetapi dapat diperluas pada 
tataran di luar kelas. 
 
PTK memiliki tiga ciri pokok, yaitu (1) Inkuiri reflektif, (2) Kolaboratif, 
dan (3) reflektif. 
a. Inkuiri reflektif 
PTK berangkat dari permasalahan pembelajaran riil yang sehari-hari dihadapi 
oleh guru dan siswa. Jadi kegiatan penelitian berdasarkan pada pelaksanaan 
tugas (practice driven) dan pengambilan tindakan untuk memecahkan masalah 
yang dihadapi (action drive). Masalah yang dipilih adalah masalah yang 
spesifik dan kontekstual. PTK bertujuan untuk memperbaiki praktis dan 
langsung. Proses dan temuan hasil PTK didokumentasikan secara rinci dan 
cermat. 
b. Kolaboratif 
Upaya perbaikan  proses dan hasil pembelajaran tidak dapat dilakukan sendiri 
oleh peneliti di luar kelas, tetapi harus berkolaborasi dengan guru. PTK 
merupakan upaya bersama dari berbagai pihak untuk mewujudkan perbaikan 







PTK mempunyai ciri khusus, yaitu sikap reflektif yang berkelanjutan. PTK 
secara terus menerus bertujuan untuk mendapatkan penjelasan tentang 
kemajuan, peningkatan, kemunduran, kekurangefektifan dari pelaksanaan 
sebuah tindakan untuk dapat dimanfaatkan guna memperbaiki proses tindakan 
pada siklus berikutnya.  
Dan PTK yang diambil oleh peneliti mengambil salah satu ciri pokok yaitu 
secara Reflektif, karena dalam penelitian ini dilakukan secara terus menerus dan 
melakukan perbaikan dari siklus-siklus sebelumnya yang telah dilakukan untuk 
memperbaiki pada siklus berikutnya. Dimana peneliti bertindak sebagai guru 
memberikan materi. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian 
tindakan kelas. Teknik ini dilakukan dengan cara mengamati terhadap objek, 
peneliti mencatat fenomena yang diselidiki. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata 
(2006:220) “Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik 
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap  
kegiatan yang sedang berlangsung”.  
Beberapa bentuk observasi adalah sebagai berikut: 
a. Observasi Langsung 
Dimaksud dengan observasi langsung adalah pengamatan secara langsung 
pada objek yang diobservasikan, dalam arti bahwa pengamatan tidak 
menggunakan “media-media transparan”. 
b. Observasi Berstruktur 
Pada observasi berstruktur, peneliti telah mengetahui aspek dan aktivitas apa 
yang akan diamati, yang relevan dengan masalah dan tujuan penelitian karena 
pada pengamatan peneliti telah terlebih dahulu mempersiapkan materi 








c. Observasi Tidak Berstruktur 
Observasi tidak berstruktur dimaksud, observasi dilakukan tanpa 
menggunakan guide observasi. Dengan demikian pada observasi ini, pengamat 
harus mampu secara pribadi mengembangkan daya pengamatan dalam 
mengamati suatu objek. 
d. Observasi Eksperimental 
Observasi ini dilakukan apabila peneliti ingin membuktikan perbedaan-
perbedaan objek pengamatan dan tidak ingin terlibat dalam dinamika dan 
kompleksitas gejala atau situasi yang diselidiki.  
e. Observasi Partisipasi 
Observasi partisipasi adalah pengumpulan data terhadap objek pengamatan 
dengan langsung hidup bersama, merasakan serta berada dalam sirkulasi 
kehidupan objek pengamatan. 
f. Observasi Kelompok 
Observasi ini dilakukan secara kelompok terhadap suatu atau beberapa objek 
sekaligus. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi berstruktur, 
berperan pasif dan pengamatan langsung. Data yang dikumpulkan dalam 
pengamatan adalah proses penerapan media pembelajaran Kartun dan keaktifan 
siswa dengan berpedoman pada lembar observasi yang sudah dipersiapkan oleh 
peneliti.  
2. Wawancara 
Lexy J. Moeleong (2001:135) mengemukakan bahwa “Wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu, ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 
memberikan jawabannya atas pertanyaan itu”. Menurut Nana Syaodih 
Sukmadinata (2006:216) “Wawancara atau interview  ditujukan untuk 
memperoleh data dari individu dan dilaksanakan secara individual. Sedangkan 
menurut Hopkins dalam Rochiati Wiriatmaja  (2007:177) “Wawancara adalah 
suatu cara untuk mengetahui situasi tertentu di dalam kelas terlihat dari sudut 






Beberapa bentuk wawancara antara lain : 
a. Wawancara terstruktur adalah apabila bahan wawancara sudah dipersiapkan 
terlebih dahulu.  
b. Wawancara setengah berstruktur, adalah bentuk wawancara yang sudah 
disisipkan terlebih dahulu, akan tetapi memberikan keleluasaan untuk 
menerangkan lebih jauh, namun tidak langsung pada topik  bahasan, atau 
mungkin mengajukan topik bahasan sendiri selama wawancara berlangsung. 
c. Wawancara tidak berstruktur, prakarsa untuk memilih topik bahasan diambil 
oleh responden   
Dalam penelitian ini yang diterapkan adalah wawancara terstruktur. 
Wawancara yang dilakukan peneliti berfokus pada siswa dan guru. Teknik ini 
digunakan untuk memperoleh data dari informan mengenai kesulitan yang dialami 
dalam pembelajaran mata pelajaran ekonomi, serta faktor-faktor penyebabnya. 
Serta untuk mengetahui tanggapan dan harapan siswa mengenai metode 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 
 
3. Dokumentasi 
Untuk melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian ini digunakan 
metode dokumentasi sebagai alat bantu dan alat penunjang. Menurut Suharsimi 
Arikunto (1999:148) “Dokumentasi adalah cara mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkip buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, agenda, dan sebagainya”. Sifat metode dokumentasi sebagai 
penunjang atau pelengkap guna memperoleh data dalam penelitian, maka metode 
ini dikatakan sebagai metode bantu. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data 
proses pembelajaran berlangsung yaitu foto atau gambar pada saat menggunakan 












Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar 
siswa  berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan 
pendidikan pengajaran. Tes  berupa kuis yang dilaksanakan setelah pertemuan ke 
satu atau dua.  
E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Kualitatif 
Teknik analisis kualitatif digunakan untuk memaparkan proses penelitian 
secara detail serta memaparkan fakta-fakta yang terjadi dalam bentuk catatan 
lapangan. 
2. Analisis Komparatif 
Teknik analisis komparatif digunakan untuk membandingkan nilai tes 
kondisi awal, nilai tes setelah siklus 1, nilai tes setelah siklus 2 dan seterusnya. 
 
F. Prosedur Penelitian 
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas yang akan dilakukan oleh peneliti 
direncanakan siklus I sampai siklus ke-n masing-masing siklus dilaksanakan 
dalam beberapa tahap yaitu, perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan interprestasi, serta analisis dan refleksi secara umum masing-
masing siklus melaksanakan kegiatan tersebut. Kegiatan yang akan dilakukan 
dalam tahap ini adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan Tindakan 
a. Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 
Menyiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi : Silabus mata pelajaran 
ekonomi, merancang strategi dan skenario pembelajaran yang menggunakan 
media pembelajaran kartun, menyusun instrumen penelitian dan menetapkan 
indikator ketercapaian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
lembar observasi. Lembar observasi tersebut digunakan untuk mengetahui 
penerapan media pembelajaran kartun dan mengetahui keaktifan siswa  selama 








Pada perencanaan tindakan ini peneliti melakukan kegiatan: 
a. Meminta izin Kepala Sekolah SMK Kanisius Surakarta untuk 
melakukan kegiatan penelitian tindakan kelas di kelas XI Akuntansi 
b. Membuat perangkat pembelajaran dan menentukan langkah-langkah 
pembelajaran 
c. Membuat lembar observasi pelaksanaan pembelajaran sebagai alat untuk 
mengamati kondisi pembelajaran sewaktu observasi berlangsung 
d. Membuat lembar observasi untuk mencatat hasil pengamatan aktivitas 
siswa waktu diskusi kelompok berlangsung dengan media 
pembelajaran kartun 
e. Merencanakan diskusi dengan siswa mengenai kendala yang dihadapi 
dalam penerapan media pembelajaran kartun 
f. Menganalisis hasil pengamatan untuk menyimpulkan keberhasilan 
penerapan media pembelajaran kartun 
g. Membuat alat evaluasi untuk tes formatif dan pelaksanaan tes formatif 
diakhir siklus 



















Tabel 2 : Tabel Indikator Ketercapaian 




keaktifan siswa.  
Keaktifan siswa dalam pembelajaran yang 
ditujukkan dengan: 
1) Meningkatnya Visual activities. seperti 
membaca, memperhatikan, 
2) Meningkatnya Oral activities, seperti 
merumuskan,bertanya, mengeluarkan 
pendapat, memberi saran. 
3) Meningkatnya Listening activities, 
seperti mendengarkan uraian, 
mendengarkan pendapat siswa lain 
dalam diskusi 
4) Meningkatnya Writing activities, seperti 
merangkum 
 
















2. Pelaksanaan Tindakan 
Keseluruhan tindakan yang dilaksanakan dalam penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa mata pelajaran Akuntansi 
yang sebelumnya dirasakan kurang menarik dan kurang maksimal. 
Tindakan dalam penelitian ini berupa pembelajaran mata pelajaran 
akuntansi dengan media pembelajaran Kartun agar dapat menarik minat belajar 
siswa sekaligus mengaktifkan peran siswa dalam pembelajaran mata pelajaran 
akuntansi. Setiap tindakan yang dilaksanakan tersebut selalu diikuti dengan 
pemantauan dan evaluasi serta analisis dan refleksi. Pada tahap ini, merupakan 






Rancangan strategi dan skenario penerapan pembelajaran yang akan 
diterapkan sebagaimana diterapkan dalam penerapan media kartun. Setiap siklus 
dalam penelitian ini akan dilaksanakan selama 2 pertemuan (2 x 45 menit) 
Siklus I Pertemuan I (1 x 45 menit) 
a. Membagi modul yang materi berupa komik yang 
relevan media pembelajaran kartun 
b. Menjelaskan materi yang ada pada modul 
menggunakan media kartun dengan metode ceramah 
c. Memberi waktu kepada siswa untuk mengerjakan 
tugas, di dalam tugas terdapat media kartun 
Siklus I Pertemuan II (1 x 45 menit) 
a. Memberikan tes ujian atau kuis yang bersifat individual dan tidak ada 
kerjasama dalam mengerjakan soal (1x 45 menit). Dalam soal terdapat 
kartun yang termasuk media pembelajaran. 
Siklus II Pertemuan I (1 x 45 menit) 
a. Membagi modul yang materi berupa komik yang 
relevan media pembelajaran kartun 
b. Menjelaskan materi yang ada pada modul 
menggunakan media kartun dengan metode ceramah 
c. Memberi waktu kepada siswa untuk mengerjakan 
tugas, di dalam tugas terdapat media kartun 
Siklus II Pertemuan II (1 x 45 menit) 
a. Memberikan tes ujian atau kuis yang bersifat 
individual dan tidak ada kerjasama dalam mengerjakan soal (1x 45 
menit). Dalam soal terdapat kartun yang termasuk media pembelajaran. 
 
3. Observasi dan Interprestasi  
Pada tahapan ini peneliti mengadakan pemantauan apakah tindakan yang 
telah dilakukan dapat mengatasi permasalahan yang ada di dalam pembelajaran 
dalam kelas di mana tahapan ini sebenarnya berjalan bersamaan dengan 






jadi keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. Observasi dan interprestasi 
dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran mata pelajaran akuntansi 
dengan menerapkan media pembelajaran kartun. Hal-hal yang diobservasi 
meliputi : 
a. Kondisi atau suasana belajar pada saat proses belajar mengajar 
b. Prestasi belajar siswa 
c. Keaktifan siswa saat proses belajar mengajar 
 
Peneliti bertindak sebagai partisipan pasif, dimana peneliti berada dalam 
lokasi penelitian namun tidak berperan aktif. Peneliti hanya mengamati dan 
mencatat segala aktivitas dalam proses pembelajaran mata pelajaran Akuntansi 
secara langsung. Penelitian menggunakan observasi terstruktur yaitu 
melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan 
lembar observasi yang telah dibuat dan catatan lapangan untuk memperoleh data 
secara obyektif, yang tidak dapat terekam melalui lembar observasi, seperti 
aktivitas siswa selama peneltian tindakan berlangsung, reaksi dan petunjuk-
petunjuk lain yang dapat digunakan sebagai bahan menganalisis dan refleksi. 
 
4. Analisis dan Refleksi 
Dilakukan dengan menganalisis atau mengolah data hasil observasi dan 
interpretasi sehingga diperoleh kesimpulan bagian mana yang memerlukan 
perbaikan  dan bagian mana yang sudah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  
Melakukan refleksi ini, peneliti harus bekerjasama dengan guru sebagai 
kolaborator. Kemudian peneliti dengan guru sebagai kolaborator mengadakan 
diskusi untuk penentuan langkah-langkah untuk memperbaiki permasalahan yang 
dihadapi dalam pelaksanaan tindakan. Setelah itu, ditarik kesimpulan apakah 







































Dilanjutkan ke siklus berikutnya 
 
 
Gambar 2 : Bagan Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 






































G. Proses Penelitian 
Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatnya 
kualitas pembelajaran akuntansi pada siswa akuntansi kelas XI SMK Kanisius 
Surakarta melalui pengoptimalan penerapan media pembelajaran kartun. Setiap 
tindakan upaya peningkatan indikator tersebut dirancang dalam satu unit sebagai 
satu siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) Perencanaan 
Tindakan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3) Observasi, (4) Refleksi untuk 
perencanaan siklus berikutnya. Dalam penelitian ini, direncanakan dalam dua 
siklus. 
1. Siklus  Pertama (I) 
a. Perencanaan Tindakan 
Pada tahap ini dilakukan berbagai persiapan dan perencanaan yang meliputi: 
mempersiapkan bahan ajar, menyiapkan RPP, mempersiapkan metode 
mengajar,  mempersiapkan media pembelajaran dalam hal ini media yang 
digunakan adalah Kartun diwujudkan berupa Modul Komik dan Soal 
Bergambar, dan menyiapkan alat observasi. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Peneliti melakukan tindakan pembelajaran yang sesuai dengan rencana yang 
telah disusun yang akan dilakukan di kelas XI Akuntansi yaitu pembelajaran 
dengan menggunakan media inovatif kartun untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran akuntansi. 
c. Observasi/ Pengamatan 
Pada tahap observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan penerapan media 
kartun pada proses pembelajaran akuntansi tentang kekurangan dan kemajuan 
pelaksanaan tindakan pertama untuk mendapatkan data. 
d. Refleksi 
Tahap refleksi, dilakukan dengan menganalisis data hasil observasi sehingga 
diketahui bagian mana yang perlu diperbaiki dan bagian mana yang telah 
memenuhi target. Bila ditemukan adanya kekurangan disempurnakan pada 







2. Siklus Kedua (II) 
a. Perencanaan Tindakan 
Merencanakan penelitian tindakan kelas yang disesuaikan dengan kekurangan-
kekurangan yang ada pada siklus I, sehingga kegiatan ini mengarah pada 
perbaikan dari kekurangan pada siklus I yang ditetapkan sebagai pelaksanaan 
pada proses belajar mengajar berikutnya. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana yang 
telah disusun untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ditemui pada 
siklus sebelumnya (siklus I). 
c. Observasi/Pengamatan 
Mengamati jalannya kegiatan belajar mengajar guru (peneliti) dengan siswa 
sudah sesuai dengan rencana. 
d. Refleksi 

























A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Riwayat Singkat SMK Kanisius Surakarta 
SMK Kanisius merupakan alih fungsi SMA Kanisius, SMK (SMEA) 
Kanisius yang beralamat di Jalan Telasih IV / 02 Mangkubumen Surakarta (dekat 
pasar Mbeling) berdiri dengan izin operasional dari Kanwil Depdikbud Propinsi 
Jawa Tengah Nomor 7777/103/1/1995. Mulai tahun diklat 1998/1999 dengan 
status Diakui. SMK Kanisius mulai menerima siswa baru pertama kali tahun 
pelajaran 1995/1996 dengan membuka program studi Akuntansi, Sekretaris dan 
Manajemen Bisnis dengan jumlah masing-masing program studi satu kelas. 
Maksud didirikannya SMK (SMEA) Kanisius karena adanya permintaan 
dan desakan yang cukup kuat (besar) khususnya dari siswa dan orang tua siswa 
dari SMP-SMP Kanisius dan SMP-SMP Katolik lainnya di kotamadya Surakarta. 
Disamping itu SMK (SMEA) Kanisius berdiri untuk melengkapi Yayasan 
Kanisius dengan sekolah kejuruan SMEA. Disamping sekolah-sekolah yang 
sudah dikelola oleh Yayasan Kanisius: TK, SD, SMP, SMU dan Sekolah 
Kejuruan lainnya. Sekolah-sekolah Kanisius tersebut bersifat amal dan tidak 
mengarah untuk mencari keuntungan. 
Panitia pendiri SMK (SMEA) Kanisius adalah Romo Drs. M. 
Hadisiswoyo, SJ, Yohanes Yoewana, BA, L.Bardi PS, BA, E. Kadarwati, BA. 
Linus Pramono, BA dan Drs. M. Sriwiyono. Pada tahun pelajaran 1996/1997 dan 
tahun pelajaran 1997/1998 SMK (SMEA) Kanisius membuka 4 kelas masing-
masing program studi sekretaris 2 kelas, Akuntansi dan Manajemen Bisnis 
masing-masing 1 kelas. Tahun diklat 1997/1998 untuk pertama kali SMK 
(SMEA) Kanisius meluluskan siswa. Lulusan pertama sebanyak 113 siswa terdiri 
dari siswa program studi Sekretaris 36 siswa, Akuntansi 39 siswa dan Manajemen 








2. Keadaan Lingkungan Belajar 
Gedung SMK Kanisius Surakarta yang terletak di jalan Telasih IV / 02 
Mangkubumen Wetan merupakan tempat yang strategis karena mudah dijangkau 
oleh sarana transportasi. Letak SMK Kanisius berdekatan dengan sekolah-sekolah 
lainnya : SMA Muhammadiyah 2 Surakarta,  SMK Sahid Surakarta, SMK Bina 
Mandiri Indonesia, SD dan TK. Lingkungan eksternal sekolah sangat mendukung 
proses belajar mengajar karena terletak di pinggir perkampungan sehingga tidak 
terganggu dengan kebisingan kendaraan dan pabrik-pabrik di kota. Keadaan fisik 
SMK Kanisius Surakarta : 
a. Gedung Sekolah 
Gedung SMK Kanisius Surakarta yang berada di jalan Telasih Mangkubumen 
Wetan merupakan gedung lama yang dahulu digunakan SMA Kanisius 
Surakarta sebelum beralih fungsi SMK (SMEA) Kanisius Surakarta. 
b. Halaman Sekolah 
Halaman sekolah yang dimiliki SMK Kanisius Surakarta cukup luas, sehingga 
dapat digunakan untuk upacara bendera dan acara-acara penting lainnya. 
Halaman sekolah yang dimiliki oleh SMK Kanisius Surakarta berukuran 48 x 
24 m
2
 belum termasuk tempat parkir siswa dan tempat parkir guru. 
c. Ruangan 
SMK Kanisius Surakarta memiliki ruangan serta bangunan induk yang cukup 
besar dan multifungsi ruangan-ruangan di SMK Kanisius Surakarta terdiri dari 
35 ruangan. Ruangan-ruangan tersebut antara lain : 
Tabel 3 : Tabel Daftar Ruangan di SMK Kanisius Surakarta 









Ruangan kepala sekolah 
Ruang Guru 
Ruang Tata Usaha 
Ruang Kelas 
Ruang Perpustakaan 
Ruang Lab Komputer 
Ruang Lab Mengetik 









5,00 x 3,00 m 
7,18 x 6,33 m 
5,00 x 6,00 m 
7,00 x 8,00 m 
7,00 x 8,00 m 
7,00 x 14,00 m 
7,00 x 9,50 m 
























Kamar kecil guru 
Toko / Bank Mini 


















3,00 x 1,00 m 
9,37 x 1,22 m 
3,80 x 4,00 m 
3,20 x 4,00 m 
1,60 x 5,00 m 
6,75 x 1,95 m 
5,00 x 6,00 m 
8,20 x 8,67 m 
10,60 x 3,60 m 













3. Visi, Misi SMK Kanisius Surakarta 
a. Visi 
Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan yang mampu 
menghasilkan tamatan sesuai dengan dunia/dunia industri yang didasarkan 
pada nilai dasar kehidupan. 
b. Misi 
1) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan yang memberikan 
kompetensi pada siswa sesuai dengan program keahliannya dan 
memiliki kemandirian, kejujuran, kedisiplinan, ketrampilan, dan 
solidaritas. 
2) Menumbuhkan jiwa kewirausahaan  
3) Menjalin kerjasama dengan Dunia Usaha/ Dunia industri dalam 



































Gambar 3: Struktur Organisasi SMK Kanisius Surakarta 
(sumber: Dokumen Tata Usaha SMK Kanisius Surakarta) 
 
5. Pelaksanaan Kurikulum 
Kurikulum yang diterapkan  SMK Kanisius Surakarta tahun ajaran  
2009/2010 adalah  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk kelas XI 
dan XII, sedangkan untuk kelas X sudah menerapkan kurikulum SPEKTRUM. 
Materi yang diajarkan dalam KTSP berbentuk berbagai kompetensi mata diklat 
yang dikemas dalam berbagai kompetensi yang dikelompokkan menjadi program 
adaptif, normatif dan produktif. 
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B. Identifikasi Masalah Pembelajaran Akuntansi Kelas XI di SMK 
Kanisius Surakarta 
Sebelum melaksanakan proses penelitian, terlebih dahulu peneliti 
melakukan kegiatan identifikasi masalah (observasi awal) dengan tujuan untuk 
mengetahui keadaan nyata yang ada di lapangan observasi awal dilakukan pada 
tanggal 12 April 2010 di SMK Kanisius Surakarta. Hasil dari identifikasi masalah 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Ditinjau dari Segi Siswa 
a. Sarana dan prasarana pembelajaran kurang memadai 
Dalam pembelajaran akuntansi di SMK Kanisius Surakarta tidak didukung 
dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai. Hal ini dikarenakan tidak 
adanya buku pelajaran atau buku paket, buku  materi pegangan  dan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) yang dapat memperlancar proses belajar mengajar yang harus 
dimiliki siswa. Selama ini siswa belajar hanya mengandalkan soal latihan dan 
catatan serta buku yang ada di perpustakaan sekolah saja untuk belajar. Hal ini 
mengakibatkan siswa kesulitan mempelajari dan memahami materi akuntansi 
yang diberikan guru. Buku-buku yang ada di perpustakaan sekolah memang dapat 
dipinjam namun sudah tidak relevan lagi dengan materi yang disampaikan guru. 
Sehingga siswa tidak tertarik meminjam buku di perpustakaan. 
b. Siswa bosan, tidak antusias terhadap pelajaran akuntansi. 
Kebosanan atau kejenuhan siswa pada pembelajaran akuntansi salah 
satunya disebabkan karena guru masih menggunakan media dan metode 
konvensional dalam mengajar. Guru hanya mencatatkan soal dengan mendikte 
atau menulis di papan tulis, menjawab soal dan latihan soal dari guru. Hal ini 
mengakibatkan siswa bosan terhadap keadaan tersebut dan mengabaikan mata 
pelajaran akuntansi. Akibatnya, siswa akan kesultan menyelesaikan tugas atau 
permasalahan yang diberikan guru dalam mata pelajaran akuntansi. Hal tersebut 
dapat diatasi dengan melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran dan 








c. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran. 
Siswa cenderung tidak menggunakan kesempatannya dalam proses 
pembelajaran baik dalam mengemukakan pendapat maupun kesempatan bertanya. 
Siswa cenderung takut atau malu berpendapat jika diadakan diskusi maupun tanya 
jawab. Meskipun tidak paham mereka tetap tidak mau bertanya. Mereka 
cenderung ragu dalam mengemukakan pendapat karena kesulitan dalam 
menumbuhkan kepercayaan diri dalam menuangkan ide, kreatifitas dan gagasan. 
d.  Siswa lebih tertarik pada media hiburan yang menciptakan suasana belajar 
yang serius tapi santai. 
Dalam observasi awal peneliti bahwa siswa SMK yang mayoritas 
perempuan lebih senang keadaan belajar yang santai tapi masih tetap dalam materi 
yang benar. Juga mereka lebih senang dengan media berupa hiburan seperti 
musik, gambar, film dan hiburan lainnya dalam belajar. Karena menurut mereka 
dapat mengurangi ketegangan dalam proses pembelajaran sehingga dapat 
menciptakan kondisi santai tapi tetap serius. 
2. Ditinjau dari Segi Guru 
a. Guru merasa kesulitan dalam menerapkan rencana pembelajaran dan strategi 
pembelajaran yang tepat. 
Pada saat pembelajaran akuntansi, siswa menunjukkan sikap kurang 
antusias dalam mata pelajaran akuntansi. Guru sudah mencoba meningkatkan 
motivasi siswa dengan berbagai cara baik dengan pendekatan langsung maupun 
teguran terhadap siswa yang memperhatikan. Guru sudah menyiapkan rencana 
dan strategi pembelajaran yang diharapkan paling tepat, akan tetapi kadang tidak 
terealisasi sebab adanya siswa yang tugas piket jaga, banyak guru yang 
merangkap tugas selain mengajar yang berakibat tidak sempat membuat rencana 
pembelajaran, sehingga guru hanya mampu mengajar seadanya. Hanya berharap 
kompetensi dasar dapat tercapai dan KKM dapat tercapai. Padahal bukan itu 









b. Prestasi siswa belum menunjukkan hasil yang optimal. 
Berdasarkan observasi awal peneliti menunjukkan kualitas pembelajaran 
akuntansi di SMK Kanisius Surakarta dapat dikatakan cukup rendah. Dari segi 
proses dapat dijelaskan sebagai berikut: 




visual oral listening writing motivasi 
BS 2 7.41 1 3.7 1 3.7 1 3.7 1 3.7 
B 3 11.11 3 11.11 2 7.41 3 11.11 2 7.4 
C 7 25.93 3 11.11 4 14.81 5 18.52 5 18.52 
K 5 18.52 9 33.33 8 29.63 9 33.33 11 40.74 
KS 10 37.04 11 40.74 12 44.44 9 33.33 8 29.63 
total 27 100 27 100 27 100 27 100 27 100 
Keterangan 
 
BS : Baik Sekali 
B   : Baik  
C   : Cukup  
K   : Kurang  
KS : Kurang Sekali  
Tabel 5: Kriteria Penilaian Kualitas Pembelajaran Segi Proses 
 
Visual Activities 
Tingkatan Kriteria Penilaian 
1 
(Kurang Sekali) 
a) Tidak memperhatikan, seperti: Melakukan aktivitas 
yang menganggu proses belajar mengajar (ribut atau 
membuat gaduh kelas), melakukan kesibukan sendiri 
(misal ngobrol dengan teman sebangku), mengerjakan 
tugas mata pelajaran lain. 
b) Tidak membaca materi yang diberikan guru 
2 
(Kurang) 
a) Tidak memperhatikan, seperti: Melakukan aktivitas 
yang menganggu proses belajar mengajar (ribut atau 
membuat gaduh kelas) namun masih melakukan 
kesibukan sendiri (misal ngobrol dengan teman 
sebangku) dan mengerjakan tugas mata pelajaran lain. 










a) Memperhatikan namun terkadang masih melakukan 
kesibukan sendiri (misal ngobrol dengan teman 
sebangku), 
b) Membaca materi yang diberikan guru 
4 
(Baik) 
a) Memperhatikan penjelasan materi dari guru 





a) Sangat memperhatikan penjelasan materi dari guru 
b) Membaca dan memahami materi yang diberikan guru 





a) Tidak berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi kelas 
maupun kelompok 
b) Tidak bertanya baik pada saat diskusi maupun pada 
saat guru menyampaikan materi 
c) Tidak memberi saran pada saat diskusi 
d) Tidak mengeluarkan pendapat pada saat diskusi 
2 
(Kurang) 
a) Berpartisipasi dalam kegiatan diskusi kelompok namun 
kurang untuk diskusi kelas 
b) Tidak bertanya baik pada saat diskusi maupun pada 
saat guru menyampaikan materi 
c) Tidak memberi saran pada saat diskusi 
d) Tidak mengeluarkan pendapat pada saat diskusi 
3 
(Cukup) 
a) Berpartisipasi dalam kegiatan diskusi kelompok namun 
kurang untuk diskusi kelas 
b) Tidak bertanya baik pada saat diskusi maupun pada 
saat guru menyampaikan materi 
c) Memberi saran dan mengeluarkan pendapat pada saat 
diskusi kelompok namun kurang untuk diskusi kelas 
4 
(Baik) 
a) Berpartisipasi dalam kegaitan diskusi kelompok 
maupun diskusi kelas 
b) Memberikan pertanyaan pada saat diskusi namun tidak 
bertanya pada saat guru menyampaikan materi 
c) Memberikan saran dan mengeluarkan pendapat pada 
saat diskusi kelompok dan diskusi kelas 
5 
(Baik Sekali) 
a) Berpartisipasi dalam kegaitan diskusi kelompok 
maupun diskusi kelas 
b) Memberikan pertanyaan pada saat diskusi serta 
bertanya pada saat guru menyampaikan materi 
c) Memberikan saran dan mengeluarkan pendapat pada 










Listening  Activities 
1 
(Kurang Sekali) 
a) Tidak mendengarkan materi yang disampaikan guru 
serta pada saat KBM berjalan seperti, tidak fokus pada 
proses belajar mengajar, melakukan aktivitas sendiri 
diluar kegiatan pembelajaran ekonomi. 
b) Tidak mendengarkan pendapat dalam diskusi 
kelompok maupun diskusi kelas 
2 
(Kurang) 
a) Kurang mendengarkan materi yang disampaikan guru 
serta pada saat KBM berjalan kurang fokus pada 
proses belajar mengajar 




a) Mendengarkan materi yang disampaikan guru serta 
pada saat KBM berjalan, namun kurang fokus pada 
proses belajar mengajar 
b) Mendengarkan pendapat dalam diskusi namun kurang 
untuk diskusi kelas 
4 
(Baik) 
a) Mendengarkan materi yang disampaikan guru serta 
pada saat KBM berjalan 




a) Mendengarkan materi yang disampaikan guru serta 
pada saat KBM berjalan dan sangat fokus pada proses 
belajar mengajar 






a) Tidak merangkum pada saat guru memberikan materi 
b) Tidak berpartisipasi dalam membuat laporan 
kelompok 
c) Tidak mendapatkan hasil laporan yang maksimal 
2 
(Kurang) 
a) Tidak merangkum pada saat guru memberikan materi 
b) Kurang berpartisipasi dalam membuat laporan 
kelompok 
c) Belum mendapatkan hasil laporan yang masimal 
3 
(Cukup) 
a) Merangkum pada saat guru memberikan materi 
b) Kurang berpartisipasi dalam membuat laporan 
kelompok 
c) Belum mendapatkan hasil laporan yang masimal 
4 
(Baik) 
a) Merangkum pada saat guru memberikan materi 
b) Berpartisipasi dalam membuat laporan kelompok 










a) Merangkum pada saat guru memberikan materi 
b) Berpartisipasi dalam membuat laporan kelompok 




a) Tidak antusias dalam pelajaran 
b) Tidak konsentrasi dalam pelajaran 
c) Tidak sportif dalam tugas dan evaluasi 
2 
(Kurang) 
a) Kurang antusias dalam pelajaran 
b) Konsentrasi masih terpecah saat pelajaran 





a) Antusias dalam pelajaran 
b) Konsentrasi masih terpecah saat pelajaran 
c) Belum sportif dalam tugas dan evaluasi 
4 
(Baik) 
a) Antusias dalam pelajaran 
b) Berkonsentrasi saat pelajaran 
c) Sportif dalam mengerjakan tugas dan evaluasi 
5 
(Baik Sekali) 
a) Antusias dalam pelajaran 
b) Konsentrasi penuh saat pelajaran 
c) Sportif dan mencapai hasil maksimal dalam tugas dan 
evaluasi 
Sedangkan dari segi hasil dapat dilihat dari hasil ujian semester siswa kelas XI 
(khususnya bidang Akuntansi) menunjukkan rata-rata nilai yang mereka peroleh 
adalah 66,21. Rata-rata tersebut masih jauh dibawah standar normal atau 
KKM(Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 70,00. Siswa yang mendapat nilai di 
atas 70,00 hanya 12 orang dari 28 orang siswa. Terdapat 16 orang tidak lulus lebih 
banyak dari siswa yang lulus. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran 
akuntansi yang selama ini dilakukan belum berhasil. (Lampiran halaman 75) 
C. Deskripsi Hasil Penelitian 
Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing 
terdiri dari empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan 
tindakan, (3) observasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi tindakan. 
1. Siklus I 
Siklus I merupakan siklus awal meliputi empat tahapan, yaitu: (1) 
perencanaan tindakan I, (2) pelaksanaan tindakan I, (3) observasi dan interpretasi 






mana keberhasilan media kartun dalam pembelajaran untuk pertama kalinya. 
Penerapan pembelajaran akuntansi pada siklus I melalui penggunaan media kartun 
dijelaskan sebagai berikut : 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Kegiatan Perencanaan Tindakan I dilaksanakan pada hari Senin tanggal 12 
April 2010 di Ruang perpustakaan SMK Kanisius Surakarta. Guru bersama 
peneliti mendiskusikan  rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian 
ini. Dalam pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan, peneliti bertindak sebagai 
guru yang melakukan proses pembelajaran di kelas melalui lembar/daftar 
observasi yang telah dibuat. Kemudian disepakati bahwa pelaksanaan tindakan 
pada siklus I akan dilaksanakan selama 2 kali pertemuan, yaitu pada hari Sabtu  
tanggal 24 April 2010 dan hari Sabtu tanggal 1 Mei 2010. 
Tahapan perencanaan tindakan I meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran akuntansi 
menggunakan media kartun, dengan skenario pembelajaran sebagai berikut: 
a) Pertemuan Pertama 
(1) Salam pembuka dan absensi kehadiran siswa. 
(2) Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk mebangkitkan 
minat siswa dengan mengecek kondisi baik siswa maupun kelas. 
(3) Guru mengadakan apersepsi dengan mengadakan tanya jawab kepada 
siswa agar siswa mengingat pelajaran yang lalu dan untuk mengetahui 
sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami pelajaran yang telah 
diajarkan. 
(4) Guru membagi modul materi yang akan diajarkan. Siswa melihat sekilas 
modul yang berupa komik materi mengelola surat penagihan piutang. 
(5) Guru melanjutkan materi berikutnya dengan menggunakan media kartun 
dalam menjelaskan materi mengelola surat penagihan piutang pokok 
bahasan membuat surat penagihan berdasarkan faktur penjualan. Siswa 






(6) Guru memberi kesempatan siswa memahami materi mengelola surat 
penagihan piutang yang telah disampaikan dan membuka kesempatan 
tanya jawab. 
(7) Guru memberikan soal latihan dan siswa mengerjakan tugas sesuai yang 
telah diajarkan. Siswa diberi kesempatan bertanya dalam kesulitan yang 
ditemui dalam mengerjakan soal. 
(8) Guru membahas soal yang diberikan bersama-sama dengan siswa. 
(9) Guru memberikan penguatan (pujian) kepada siswa yang telah turut serta 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
(10) Guru memberikan kesimpulan dari materi dan soal latihan yang sudah 
dibahas. Guru memberikan tugas rumah. Salam penutup. 
b) Pertemuan Kedua 
(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa. 
(2) Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan dan siswa 
mempersiapkan diri mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru. 
(3) Siswa diminta mengumpulkan tugas rumah sebelum evaluasi. 
(4) Guru membagikan soal evaluasi dan siswa mengerjakan soal tersebut 
dengan seksama serta guru meminta siswa untuk mengerjakan sendiri 
dengan jujur. 
(5) Guru mengawasi dengan baik agar tercipta kemandirian belajar pada diri 
siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal 
evaluasi dengan tertib dan tenang. 
(6) Guru meminta lembar jawaban soal. 
(7) Guru memberikan kesimpulan dari soal yang sudah diberikan agar siswa 
memahami letak kesalahannya sendiri. Salam penutup. 
2) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk materi 
mengelola surat penagihan piutang. 
3) Guru menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes dan nontes. Instrumen tes 






pedoman observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati keaktifan 
dan sikap siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. 
b. Pelaksanaan Tindakan I 
Pelaksanaan tindakan I dilaksanakan selama 2 kali pertemuan, seperti yang 
telah direncanakan, yaitu tanggal 24 April 2010 dan tanggal 1 Mei 2010 di ruang 
kelas XI Akuntansi. Pertemuan dilaksanakan selama 2 x 45 menit sesuai skenario 
pembelajaran di RPP. 
Materi pada pelaksanaan tindakan I ini adalah mengelola surat penagihan 
piutang pokok bahasan membuat surat penagihan piutang berdasarkan faktur 
penjualan. Pada pertemuan pertama, guru menerangkan secara jelas materi 
menggunakan media kartun, kemudian siswa diajak menggunakan dan memahami 
media kartun tersebut dengan mengerjakan soal latihan dan tanya jawab. 
Pertemuan kedua diisi dengan evaluasi belajar siswa dari siklus I. 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Pertemuan Pertama (Sabtu, 24 April 2010) 
(a)Salam pembuka dan absensi kehadiran siswa. 
(b) Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk membangkitkan 
minat siswa dengan mengecek kondisi baik siswa maupun kelas. 
(c)Guru mengadakan apersepsi dengan mengadakan tanya jawab kepada siswa 
agar siswa mengingat pelajaran yang lalu dan untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan siswa dalam memahami pelajaran yang telah diajarkan. 
Siswa tidak ada yang menjawab, baru setelah guru menunjuk salah satu 
anak yang lain berani mengutarakan pendapatnya. Ada sekitar 18 orang 
yang mencoba menjawab.  
(d) Guru membagi modul materi yang akan diajarkan. Siswa melihat sekilas 
modul yang berupa komik materi mengelola surat penagihan piutang. 
(e)Guru melanjutkan materi berikutnya dengan menggunakan media kartun 
dalam menjelaskan materi mengelola surat penagihan piutang pokok 
bahasan membuat surat penagihan berdasarkan faktur penjualan. Siswa 
memahami materi lewat modul yang diberikan. Dilanjutkan guru 






(f) Guru memberi kesempatan siswa memahami materi mengelola surat 
penagihan piutang yang telah disampaikan dan membuka kesempatan 
tanya jawab. Hanya satu siswa bertanya, kemudian guru memberi 
pertanyaan sekitar 20 orang siswa mencoba menjawab. 
(g) Guru memberikan soal latihan dan siswa mengerjakan tugas sesuai yang 
telah diajarkan. Siswa diberi kesempatan bertanya dalam kesulitan yang 
ditemui dalam mengerjakan soal. 
(h) Guru membahas soal yang diberikan bersama-sama dengan siswa. Guru 
menunjuk beberapa siswa untuk maju mengerjakan tugas. 
(i) Guru memberikan penguatan (pujian) kepada siswa yang telah turut serta 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Guru meminta salah satu siswa 
kembali menjelaskan materi yang sudah diterima ke depan kelas. 
(j) Guru memberikan kesimpulan dari materi dan soal latihan yang sudah 
dibahas. Guru memberikan tugas rumah. Salam penutup. 
2) Pertemuan Kedua (Sabtu, 1 Mei 2010) 
(a)Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa. 
(b) Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan dan siswa 
mempersiapkan diri mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru. 
(c)Siswa diminta mengumpulkan tugas rumah sebelum evaluasi. 
(d) Guru membagikan soal evaluasi dan siswa mengerjakan soal tersebut 
dengan seksama serta guru meminta siswa untuk mengerjakan sendiri 
dengan jujur. 
(e)Guru mengawasi dengan baik agar tercipta kemandirian belajar pada diri 
siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal 
evaluasi dengan tertib dan tenang. 
(f) Guru meminta lembar jawaban soal. 
(g) Guru memberikan kesimpulan dari soal yang sudah diberikan agar siswa 








c. Observasi dan Interpretasi 
Pengamatan terhadap proses pembelajaran akuntansi dengan 
menggunakan media kartun di kelas XI Akuntansi mengambil posisi di dalam 
ruang kelas. Hal ini dilakukan agar pengamat dapat secara jelas, melihat proses 
belajar mengajar akuntansi pada hari tersebut. Pertemuan pertama yaitu hari Sabtu 
24 April 2010 guru menyampaikan materi tentang mengelola surat penagihan 
piutang pokok bahasan membuat surat penagihan piutang berdasarkan faktur 
penjualan. Sedangkan pada pertemuan kedua pada hari Sabtu 1 Mei 2010 
digunakan untuk evaluasi siklus I agar hasil belajar dari siklus I dapat segera 
diketahui. Dari kegiatan tersebut, deskripsi tentang jalannya proses pembelajaran 
akuntansi dengan media kartun sudah dijelaskan secara rinci dalam pelaksanaan 
tindakan I. 
Aspek-aspek yang diamati selama kegiatan belajar mengajar berlangsung 
meliputi: 
1. Visual Activities  
2. Oral Activities  
3. Listening Activities  
4. Writing Activities  
5. Peningkatan motivasi belajar  
6. Peningkatan prestasi berupa ketuntasan belajar (pencapaian KKM 70%) 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses belajar dan 
mengajar akuntansi, diperoleh gambaran tentang  motivasi dan aktivitas siswa 
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut: 




visual oral listening writing motivasi 
BS 3 11.11 2 7.41 3 11.11 3 11.11 3 11.11 
B 6 22.22 4 14.81 5 18.52 5 18.52 5 18.52 
C 9 33.33 8 29.63 7 25.93 8 29.63 7 25.93 
K 7 25.93 7 25.93 7 25.93 8 29.63 8 29.63 
KS 2 7.41 6 22.22 5 18.52 3 11.11 4 14.81 







1) Visual Activities (membaca, memperhatikan) siswa sebanyak 25 orang atau 
92,60% sudah sangat baik tapi siswa yang lain masih belum optimal. Dapat 
dijelaskan sebagai berikut: Pada aspek Visual Activities ada peningkatan 
persentase indikatornya. Sebelum menerapkan media pembelajaran Kartun 
untuk indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 7,41%, untuk indikator  B 
(Baik)  persentasenya 11,11%, untuk indikator C (Cukup) persentasenya 
25,93%, untuk indikator K (Kurang) persentasenya 18,52% dan untuk 
indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 37,04%. Setelah menerapkan 
media pembelajaran Kartun pada siklus I diperoleh hasil, untuk indikator BS 
(Baik Sekali) persentasenya 11,11%, untuk indikator B (Baik) persentasenya 
22,22%, untuk indikator C (Cukup) persentasenya 33,33%, untuk indikator K 
(Kurang) persentasenya 25,93% dan untuk indikator KS (Kurang Sekali)  
persentasenya 7,41%. 
2) Oral Activities (merumuskan, bertanya, berpendapat, saran) siswa sebanyak 21 
orang atau 77,78% sudah baik tapi masih kurang optimal. Pada aspek Oral 
Activities ada peningkatan persentase indikatornya. Sebelum menerapkan 
media pembelajaran Kartun untuk indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 
3,70%, untuk indikator  B (Baik)  persentasenya 11,11%, untuk indikator C 
(Cukup) persentasenya 11,11%, untuk indikator K (Kurang) persentasenya 
33,33% dan untuk indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 40,74%. 
Setelah menerapkan media pembelajaran Kartun pada siklus I diperoleh hasil, 
untuk indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 7,41%, untuk indikator B 
(Baik) persentasenya 14,81%, untuk indikator C (Cukup) persentasenya 
29,63%, untuk indikator K (Kurang) persentasenya 25,93% dan untuk 
indikator KS (Kurang Sekali)  persentasenya 22,22%. 
3) Listening Activities (mendengar uraian dan pendapat siswa lain dalam diskusi) 
siswa sebanyak 22 orang atau 81,49% sudah baik tapi masih mungkin untuk 
ditingkatkan. Pada aspek Listening Activities ada peningkatan persentase 
indikatornya. Sebelum menerapkan media pembelajaran Kartun untuk 






persentasenya 7,41%, untuk indikator C (Cukup) persentasenya 14,81%, untuk 
indikator K (Kurang) persentasenya 29,63% dan untuk indikator KS (Kurang 
Sekali) persentasenya 44,44%. Setelah menerapkan media pembelajaran 
Kartun pada siklus I diperoleh hasil, untuk indikator BS (Baik Sekali) 
persentasenya 11,11%, untuk indikator B (Baik) persentasenya 18,52%, untuk 
indikator C (Cukup) persentasenya 25,93%, untuk indikator K (Kurang) 
persentasenya 25,93% dan untuk indikator KS (Kurang Sekali)  persentasenya 
18,52%. 
4) Writing Activities (merangkum, mencatat, tugas, tes) siswa sebanyak 24 orang 
atau 88,88% sudah sangat baik, meskipun beberapa siswa masih kurang. Pada 
aspek Writing Activities ada peningkatan persentase indikatornya. Sebelum 
menerapkan media pembelajaran Kartun untuk indikator BS (Baik Sekali) 
persentasenya 3,70%, untuk indikator  B (Baik)  persentasenya 11,11%, untuk 
indikator C (Cukup) persentasenya 18,52%, untuk indikator K (Kurang) 
persentasenya 33,33% dan untuk indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 
33,33%. Setelah menerapkan media pembelajaran Kartun pada siklus I 
diperoleh hasil, untuk indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 11,11%, untuk 
indikator B (Baik) persentasenya 18,52%, untuk indikator C (Cukup) 
persentasenya 29,63%, untuk indikator K (Kurang) persentasenya 29,63% dan 
untuk indikator KS (Kurang Sekali)  persentasenya 11,11%. 
5) Peningkatan motivasi belajar (semangat, kejujuran/sportivitas) siswa sebanyak 
23 orang atau 85,20% siswa termotivasi dengan sangat baik. Pada aspek 
Motivasi ada peningkatan persentase indikatornya. Sebelum menerapkan 
media pembelajaran Kartun untuk indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 
3,70%, untuk indikator  B (Baik)  persentasenya 7,40%, untuk indikator C 
(Cukup) persentasenya 18,52%, untuk indikator K (Kurang) persentasenya 
40,74% dan untuk indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 29,63%. 
Setelah menerapkan media pembelajaran Kartun pada siklus I diperoleh hasil, 
untuk indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 11,11%, untuk indikator B 






25,93%, untuk indikator K (Kurang) persentasenya 29,63% dan untuk 
indikator KS (Kurang Sekali)  persentasenya 14,81%. 
6) Peningkatan prestasi berupa ketuntasan belajar (pencapaian KKM 70%) siswa 
sebanyak 26 orang atau 96,30% siswa lulus KKM sangat baik hanya satu 
orang yang remidi. Dengan rata-rata kelas 82,04 meningkat dari sebelum 
menerapkan media pembelajaran kartun, rata-rata kelas 66,21 dengan tingkat 
kelulusan siswa sebanyak 12 orang atau 42,86%. (Lampiran halaman 92) 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus I 
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus I, 
peneliti melakukan analisis sebagai berikut: 
1) Beberapa kelemahan guru dalam siklus I ini adalah: 
a) Diharapkan guru memberitahukan materi yang akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya, sehingga siswa sudah siap untuk mengikuti pelajaran. 
b) Diharapkan guru masuk kelas tepat waktu sehingga tidak kehabisan waktu 
dalam menyampaikan materi. 
c) Masih banyak siswa yang ragu bertanya pada guru karena segan, mereka 
merasa lebih baik berdiskusi dengan teman daripada bertanya kepada guru.. 
mereka lebih nyaman apabila guru yang mendekati siswa (monitoring). 
d) Guru dalam menyampaikan materi terlalu cepat sehingga sulit diikuti. Suara 
guru kurang jelas. Waktu yang disediakan untuk tanya jawab sedikit, sehingga 
tidak semua siswa dapat bagian menjawab pertanyaan dari guru. 
2) Sedangkan dari segi siswa ditemukan beberapa kekurangan, yaitu sebagai 
berikut: 
a) Masih banyak siswa tidak berani menjawab sendiri. Mereka cenderung 
menjawab perlahan secara bersama-sama. 
b) Siswa mau bertanya apabila guru melakukan pendekatan kepada siswa. 
c) Terdapat jenjang nilai yang cukup tinggi antara siswa dengan nilai tertinggi dan 
nilai terendah. Ini sangat mempengaruhi rata-rata nilai kelas. Siswa yang tidak 







d) Masih banyak siswa yang menyempatkan diri untuk melakukan kegiatan yang 
tidak perlu seperti  mengobrol, merias diri dan lainnya. Ini dikarenakan 
mayoritas siswa adalah perempuan. 
Dari pernyataan di atas dapat dijelaskan data-data hasil siklus I sebagai 
berikut: 
Berdasarkan observasi dan analisis diatas, maka tindakan refleksi yang 
dapat dilakukan adalah: 
1) Sebaiknya guru memberitahukan materi dan kegiatan yang akan dilakukan pada 
pertemuan berikutnya, sehingga siswa lebih siap dalam mengikuti pelajaran. 
2) Guru lebih banyak melakukan pendekatan terhadap siswa, baik berupa 
pengawasan, teguran dan pujian. 
3) Guru harus lebih menguasai materi, sehingga siswa semakin mudah memahami 
materi-materi yang sulit. 
4) Guru sebaiknya tepat waktu masuk kelas dan memberi porsi waktu yang lebih 
banyak untuk kegiatan diskusi dan tanya jawab dengan siswa. 
2. Siklus II 
Pada siklus II dilakukan pelaksanaan dari perbaikan kekurangan-
kekurangan pada siklus I. Bertujuan untuk mencapai hasil yang lebih baik dari 
siklus I. Penerapan pembelajaran akuntansi pada siklus II melalui penggunaan 
media kartun adalah : 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Kegiatan Perencanaan Tindakan I dilaksanakan pada hari Senin tanggal 2 
Mei 2010 di Ruang perpustakaan SMK Kanisius Surakarta. Guru bersama peneliti 
mendiskusikan  rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan analisis dan refleksi siklus I disepakati bahwa pelaksanaan tindakan 
pada siklus II akan dilaksanakan selama 2 kali pertemuan, yaitu pada hari Sabtu  
tanggal 8 Mei 2010 dan hari Sabtu tanggal 15 Mei 2010. 
Tahapan perencanaan tindakan II meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran akuntansi 







a) Pertemuan Pertama 
(1) Salam pembuka dan absensi kehadiran siswa. 
(2) Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk mebangkitkan 
minat siswa dengan mengecek kondisi baik siswa maupun kelas. 
(3) Guru mengadakan apersepsi dengan mengadakan tanya jawab kepada 
siswa agar siswa mengingat pelajaran yang lalu dan untuk mengetahui 
sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami pelajaran yang telah 
diajarkan. 
(4) Guru membagi modul materi yang akan diajarkan. Siswa melihat sekilas 
modul yang berupa komik materi mengelola surat penagihan piutang. 
(5) Guru melanjutkan materi berikutnya dengan menggunakan media kartun 
dalam menjelaskan materi mengelola surat penagihan piutang pokok 
bahasan Mengirimkan Surat Penagihan Dilampiri Faktur Penjualan. Siswa 
memahami materi lewat modul yang diberikan. 
(6) Guru memberi kesempatan siswa memahami materi mengelola surat 
penagihan piutang yang telah disampaikan dan membuka kesempatan 
tanya jawab. 
(7) Guru memberikan soal latihan dan siswa mengerjakan tugas sesuai yang 
telah diajarkan. Siswa diberi kesempatan bertanya dalam kesulitan yang 
ditemui dalam mengerjakan soal. 
(8) Guru membahas soal yang diberikan bersama-sama dengan siswa. 
(9) Guru memberikan penguatan (pujian) kepada siswa yang telah turut serta 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
(10) Guru memberikan kesimpulan dari materi dan soal latihan yang sudah 
dibahas. Guru memberikan tugas rumah. Salam penutup. 
b) Pertemuan Kedua 
(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa. 
(2) Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan dan siswa 
mempersiapkan diri mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru. 






(4) Guru membagikan soal evaluasi dan siswa mengerjakan soal tersebut 
dengan seksama serta guru meminta siswa untuk mengerjakan sendiri 
dengan jujur. 
(5) Guru mengawasi dengan baik agar tercipta kemandirian belajar pada diri 
siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal 
evaluasi dengan tertib dan tenang. 
(6) Guru meminta lembar jawaban soal. 
(7) Guru memberikan kesimpulan dari soal yang sudah diberikan agar siswa 
memahami letak kesalahannya sendiri. Salam penutup. 
2) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk materi 
mengelola surat penagihan piutang. 
3) Guru menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes dan nontes. Instrumen tes 
dari evaluasi akhir siklus, sedangkan instrumen nontes dinilai berdasarkan 
pedoman observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati keaktifan 
dan sikap siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. 
b. Pelaksanaan Tindakan II 
Pelaksanaan tindakan I dilaksanakan selama 2 kali pertemuan, seperti yang 
telah direncanakan, yaitu tanggal 8 Mei 2010 dan tanggal 15 Mei 2010 di ruang 
kelas XI Akuntansi. Pertemuan dilaksanakan selama 2 x 45 menit sesuai skenario 
pembelajaran di RPP. 
Materi pada pelaksanaan tindakan II ini adalah mengelola surat penagihan 
piutang pokok bahasan Mengirimkan Surat Penagihan Dilampiri Faktur 
Penjualan. Pada pertemuan pertama, guru menerangkan secara jelas materi 
menggunakan media kartun, kemudian siswa diajak menggunakan dan memahami 
media kartun tersebut dengan mengerjakan soal latihan dan tanya jawab. 
Pertemuan kedua diisi dengan evaluasi belajar siswa dari siklus I. 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
3) Pertemuan Pertama (Sabtu, 8 Mei 2010) 






(b) Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk membangkitkan 
minat siswa dengan mengecek kondisi baik siswa maupun kelas. 
(c)Guru mengadakan apersepsi dengan mengadakan tanya jawab kepada siswa 
agar siswa mengingat pelajaran yang lalu dan untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan siswa dalam memahami pelajaran yang telah diajarkan. 
Siswa tidak ada yang menjawab, baru setelah guru menunjuk salah satu 
anak yang lain berani mengutarakan pendapatnya. Ada sekitar 25 orang 
yang mencoba menjawab.  
(d) Guru membagi modul materi yang akan diajarkan. Siswa melihat sekilas 
modul yang berupa komik materi mengelola surat penagihan piutang. 
(e)Guru melanjutkan materi berikutnya dengan menggunakan media kartun 
dalam menjelaskan materi mengelola surat penagihan piutang pokok 
bahasan Mengirimkan Surat Penagihan Dilampiri Faktur Penjualan. Siswa 
memahami materi lewat modul yang diberikan. Dilanjutkan guru 
menerangkan materi yang ada dalam modul. 
(f) Guru memberi kesempatan siswa memahami materi mengelola surat 
penagihan piutang yang telah disampaikan dan membuka kesempatan 
tanya jawab. Hanya satu siswa bertanya, kemudian guru memberi 
pertanyaan sekitar 26 orang siswa mencoba menjawab. 
(g) Guru memberikan soal latihan dan siswa mengerjakan tugas sesuai yang 
telah diajarkan. Siswa diberi kesempatan bertanya dalam kesulitan yang 
ditemui dalam mengerjakan soal. 
(h) Guru membahas soal yang diberikan bersama-sama dengan siswa. Guru 
menunjuk beberapa siswa untuk maju mengerjakan tugas. 
(i) Guru memberikan penguatan (pujian) kepada siswa yang telah turut serta 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Guru meminta salah satu siswa 
kembali menjelaskan materi yang sudah diterima ke depan kelas. 
(j) Guru memberikan kesimpulan dari materi dan soal latihan yang sudah 








4) Pertemuan Kedua (Sabtu, 15 Mei 2010) 
(a)Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa. 
(b) Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan dan siswa 
mempersiapkan diri mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru. 
(c)Siswa diminta mengumpulkan tugas rumah sebelum evaluasi. 
(d) Guru membagikan soal evaluasi dan siswa mengerjakan soal tersebut 
dengan seksama serta guru meminta siswa untuk mengerjakan sendiri 
dengan jujur. 
(e)Guru mengawasi dengan baik agar tercipta kemandirian belajar pada diri 
siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal 
evaluasi dengan tertib dan tenang. 
(f) Guru meminta lembar jawaban soal. 
(g) Guru memberikan kesimpulan dari soal yang sudah diberikan agar siswa 
memahami letak kesalahannya sendiri. Salam penutup. 
c. Observasi dan Interpretasi 
Pengamatan terhadap proses pembelajaran akuntansi dengan 
menggunakan media kartun di kelas XI Akuntansi mengambil posisi di dalam 
ruang kelas. Hal ini dilakukan agar pengamat dapat secara jelas, melihat proses 
belajar mengajar akuntansi pada hari tersebut. Pertemuan pertama yaitu hari Sabtu 
8 Mei 2010 guru menyampaikan materi tentang mengelola surat penagihan 
piutang pokok bahasan membuat surat penagihan piutang berdasarkan faktur 
penjualan. Sedangkan pada pertemuan kedua pada hari Sabtu 15 Mei 2010 
digunakan untuk evaluasi siklus II agar hasil belajar dari siklus II dapat segera 
diketahui. Dari kegiatan tersebut, deskripsi tentang jalannya proses pembelajaran 
akuntansi dengan media kartun sudah dijelaskan secara rinci dalam pelaksanaan 
tindakan II. 
Aspek-aspek yang diamati selama kegiatan belajar mengajar berlangsung 
meliputi: 
1. Visual Activities (membaca, memperhatikan) 






3. Listening Activities (mendengar uraian dan pendapat siswa lain dalam diskusi) 
4. Writing Activities (merangkum, mencatat, tugas, tes) 
5. Peningkatan motivasi belajar (semangat, kejujuran/sportivitas) 
6. Peningkatan prestasi berupa ketuntasan belajar (pencapaian KKM 70%) 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses belajar dan 
mengajar akuntansi, diperoleh gambaran tentang  motivasi dan aktivitas siswa 
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut: 




visual oral listening writing motivasi 
BS 7 25.93 6 22.22 10 37.04 11 40.74 10 37.04 
B 10 37.04 10 37.03 7 25.93 9 33.33 8 29.63 
C 5 18.52 5 18.52 6 22.22 4 14.81 4 14.81 
K 4 14.81 3 11.11 2 7.41 2 7.41 4 14.81 
KS 1 3.7 3 11.11 2 7.41 1 3.7 1 3.7 
total 27 100 27 100 27 100 27 100 27 100 
 
1) Visual Activities (membaca, memperhatikan) siswa sebanyak 26 orang atau 
96,30% sangat baik sudah optimal. Pada aspek Visual Activities ada 
peningkatan persentase indikatornya. Penerapan media pembelajaran Kartun 
pada siklus I untuk indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 11,11%, untuk 
indikator  B (Baik)  persentasenya 22,22%, untuk indikator C (Cukup) 
persentasenya 33,33%, untuk indikator K (Kurang) persentasenya 25,93% dan 
untuk indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 7,41%. Setelah 
menerapkan media pembelajaran Kartun pada siklus II diperoleh hasil, untuk 
indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 25,93%, untuk indikator B (Baik) 
persentasenya 37,04%, untuk indikator C (Cukup) persentasenya 18,52%, 
untuk indikator K (Kurang) persentasenya 14,81% dan untuk indikator KS 
(Kurang Sekali)  persentasenya 3,70%. 
2) Oral Activities (merumuskan, bertanya, berpendapat, saran) siswa sebanyak 24 
orang atau 88,88% sudah sangat baik. Pada aspek Oral Activities ada 






pada siklus I untuk indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 7,41%, untuk 
indikator  B (Baik)  persentasenya 14,81%, untuk indikator C (Cukup) 
persentasenya 29,63%, untuk indikator K (Kurang) persentasenya 25,93% dan 
untuk indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 22,22%. Setelah 
menerapkan media pembelajaran Kartun pada siklus II diperoleh hasil, untuk 
indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 22,22%, untuk indikator B (Baik) 
persentasenya 37,03%, untuk indikator C (Cukup) persentasenya 18,52%, 
untuk indikator K (Kurang) persentasenya 11,11% dan untuk indikator KS 
(Kurang Sekali)  persentasenya 11,11%. 
3) Listening Activities (mendengar uraian dan pendapat siswa lain dalam diskusi) 
siswa sebanyak 25 orang atau 92,60% sudah optimal. Sangat baik dalam 
pencapaiannya. Pada aspek Listening Activities ada peningkatan persentase 
indikatornya. Penerapan media pembelajaran Kartun pada siklus I untuk 
indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 11,11%, untuk indikator  B (Baik)  
persentasenya 18,52%, untuk indikator C (Cukup) persentasenya 25,93%, 
untuk indikator K (Kurang) persentasenya 25,93% dan untuk indikator KS 
(Kurang Sekali) persentasenya 18,52%. Setelah menerapkan media 
pembelajaran Kartun pada siklus II diperoleh hasil, untuk indikator BS (Baik 
Sekali) persentasenya 37,04%, untuk indikator B (Baik) persentasenya 
25,93%, untuk indikator C (Cukup) persentasenya 22,22%, untuk indikator K 
(Kurang) persentasenya 7,41% dan untuk indikator KS (Kurang Sekali)  
persentasenya 7,41%. 
4) Writing Activities (merangkum, mencatat, tugas, tes) siswa sebanyak 26 orang 
atau 96,30% sudah sangat baik dan optimal. Pada aspek Writing Activities ada 
peningkatan persentase indikatornya. Penerapan media pembelajaran Kartun 
pada siklus I untuk indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 11,11%, untuk 
indikator  B (Baik)  persentasenya 18,52%, untuk indikator C (Cukup) 
persentasenya 29,63%, untuk indikator K (Kurang) persentasenya 29,63% dan 
untuk indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 11,11%. Setelah 
menerapkan media pembelajaran Kartun pada siklus II diperoleh hasil, untuk 






persentasenya 33,33%, untuk indikator C (Cukup) persentasenya 14,81%, 
untuk indikator K (Kurang) persentasenya 7,41% dan untuk indikator KS 
(Kurang Sekali)  persentasenya 3,70%. 
5) Peningkatan motivasi belajar (semangat, kejujuran/sportivitas) siswa sebanyak 
26 orang siswa 96,30% sudah optimal dan sangat baik dalam motivasi. Pada 
aspek Motivasi ada peningkatan persentase indikatornya. Penerapan media 
pembelajaran Kartun pada siklus I untuk indikator BS (Baik Sekali) 
persentasenya 11,11%, untuk indikator  B (Baik)  persentasenya 18,52%, 
untuk indikator C (Cukup) persentasenya 25,93%, untuk indikator K (Kurang) 
persentasenya 29,63% dan untuk indikator KS (Kurang Sekali) persentasenya 
14,81%. Setelah menerapkan media pembelajaran Kartun pada siklus II 
diperoleh hasil, untuk indikator BS (Baik Sekali) persentasenya 37,04%, untuk 
indikator B (Baik) persentasenya 29,63%, untuk indikator C (Cukup) 
persentasenya 14,81%, untuk indikator K (Kurang) persentasenya 14,81% dan 
untuk indikator KS (Kurang Sekali)  persentasenya 3,70%. 
6) Peningkatan prestasi berupa ketuntasan belajar (pencapaian KKM 70%) pada 
siklus I ada 26 orang siswa atau 96,30% yang tuntas dengan rata-rata 82,04 
setelah melalui siklus II terdapat sebanyak 27 orang atau 100% dengan nilai 
rata-rata kelas87,22 sangat baik dan optimal. (Lampiran halaman109) 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus II 
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus II, 
peneliti melakukan analisis sebagai berikut: 
1) Beberapa kelemahan guru dalam siklus II ini adalah: 
a) Di sela-sela pembelajaran sebaiknya guru lebih banyak mencairkan suasana 
sehingga tidak terlalu tegang dan bosan dalam pembelajaran. 
2) Sedangkan dari segi siswa ditemukan beberapa kekurangan, yaitu sebagai berikut: 
a) Masih banyak siswa tidak berani menjawab sendiri. Mereka cenderung 
menjawab perlahan secara bersama-sama. 
b) Dari segi nilai rata-rata kelas sedikit turun menjadi 82,60 dikarenakan materi 
yang semakin rumit dibandingkan siklus I tetapi dari segi proses semakin 






meningkat. Tidak ada siswa yang remidi, dan siswa mampu mencapai nilai 
maksimum 100. 
Berdasarkan observasi dan analisis diatas, maka tindakan refleksi yang 
dapat dilakukan adalah: 
1) Guru lebih banyak melakukan pendekatan terhadap siswa, baik berupa 
pengawasan, teguran dan pujian. 
2) Guru harus lebih menguasai materi, sehingga siswa semakin mudah memahami 
materi-materi yang sulit. 
3) Guru sebaiknya semakin kreatif dalam memancing minat belajar siswa. 
D. Pembahasan  
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus pertama dan kedua 
dapat dinyatakan bahwa terjadi peningkatan kualitas pembelajaran dalam 
pembelajaran akuntansi melalui penggunaan  pembelajaran  inovatif dengan 
media kartun dari siklus satu ke siklus berikutnya. Hal tersebut dapat dilihat 
berikut ini: 









SEBELUM SIKLUS I 
BS 2 7.41 3 11.11 
B 3 11.11 6 22.22 
C 7 25.93 9 33.33 
K 5 18.52 7 25.93 
KS 10 37.04 2 7.41 




SEBELUM SIKLUS I 
BS 1 3.70 2 7.41 
B 3 11.11 4 14.81 
C 3 11.11 8 29.63 
K 9 33.33 7 25.93 
KS 11 40.74 6 22.22 





















SEBELUM SIKLUS I 
BS 1 3.70 3 11.11 
B 2 7.41 5 18.52 
C 4 14.81 7 25.93 
K 8 29.63 7 25.93 
KS 12 44.44 5 18.52 




SEBELUM SIKLUS I 
BS 1 3.70 3 11.11 
B 3 11.11 5 18.52 
C 5 18.52 8 29.63 
K 9 33.33 8 29.63 
KS 9 33.33 3 11.11 




SEBELUM SIKLUS I 
BS 1 3.70 3 11.11 
B 2 7.40 5 18.52 
C 5 18.52 7 25.93 
K 11 40.74 8 29.63 
KS 8 29.63 4 14.81 




SIKLUS I SIKLUS II 
BS 3 11.11 7 25.93 
B 6 22.22 10 37.04 
C 9 33.33 5 18.52 
K 7 25.93 4 14.81 
KS 2 7.41 1 3.70 










Dari data di atas dapat terlihat peningkatan kualitas pembelajaran dari segi 
proses mulai awal sebelum menggunakan media Kartun sampai penerapan media 
kartun pada Siklus I dan Siklus II. Sedangkan dari segi hasil peningkatan prestasi 
berupa ketuntasan belajar (pencapaian KKM 70%) pada awal sebelum penerapan 
media kartun siswa lulus hanya 12 orang atau 42,86% dengan rata-rata kelas 




SIKLUS I SIKLUS II 
BS 2 7.41 6 22.22 
B 4 14.81 10 37.03 
C 8 29.63 5 18.52 
K 7 25.93 3 11.11 
KS 6 22.22 3 11.11 




SIKLUS I SIKLUS II 
BS 3 11.11 10 37.04 
B 5 18.52 7 25.93 
C 7 25.93 6 22.22 
K 7 25.93 2 7.41 
KS 5 18.52 2 7.41 




SIKLUS I SIKLUS II 
BS 3 11.11 11 40.74 
B 5 18.52 9 33.33 
C 8 29.63 4 14.81 
K 8 29.63 2 7.41 
KS 3 11.11 1 3.70 




SIKLUS I SIKLUS II 
BS 3 11.11 10 37.04 
B 5 18.52 8 29.63 
C 7 25.93 4 14.81 
K 8 29.63 4 14.81 
KS 4 14.81 1 3.70 






rata 82,04 kemudian melalui siklus II terdapat peningkatan sebanyak 27 orang 
atau 100% dengan nilai rata-rata kelas87,22 sangat baik dan optimal. 
Tabel tersebut menunjukan bahwa setelah adanya penerapan model 
pembelajaran inovatif dengan media kartun membawa dampak yang positif 
selama pembelajaran akuntansi, serta membuktikan adanya peningkatan pada 
kualitas pembelajaran dari segi proses. Sedangkan dari segi hasil dapat dilihat 
dalam hasil observasi dan analisis nilai tiapsiklus dalam lampiran. Dampak positif 
tersebut antara lain (1) siswa menjadi lebih antusias dan berminat dalam 
mengikuti pembelajaran akuntansi, (2) siswa belajar untuk bertanggung jawab 
terhadap tugas yang diserahkan kepada dirinya, (3) siswa lebih aktif untuk 
berpendapat di dalam kelas, serta (4) adanya peningkatan penguasaan konsep 
siswa terhadap materi akuntansi yang juga berpengaruh pada peningkatan hasil 
belajar akuntansi siswa. 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) ini dilaksanakan 
dalam dua siklus. Setiap siklus dilakukan empat tahap, yaitu: (1) perencanaan 
tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interpretasi, dan (4) analisis 
dan refleksi tindakan. Adapun deskripsi hasil penelitian dari siklus I sampai siklus 
II dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Sebelum melaksanakan siklus pertama, peneliti melakukan survei awal 
untuk mengetahui kondisi yang ada di SMK Kanisius Surakarta. Dari hasil survei 
ini, peneliti menemukan bahwa akar permasalahan yang menjadi penyebab 
rendahnya hasil belajar akuntansi siswa di kelas XI Akuntansi SMK Kanisius 
Surakarta berasal dari masih rendahnya penguasaan minat siswa terhadap 
pembelajaran akuntansi. Oleh karena itu, peneliti mengadakan diskusi dengan 
guru kelas dan mencari solusi untuk mengatasi masalah tersebut, yaitu dengan 
menerapkan pembelajaran inovatif media kartun. 
Guru kelas bersama peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) guna melaksanakan kegiatan siklus pertama. Materi pada 
pelaksanaan tindakan siklus I ini adalah mengelola surat penagihan piutang pokok 
bahasan membuat surat penagihan berdasarkan faktur penjualan. Setelah 






surat penagihan piutang dengan modul yang dibagikan dengan menerapkan media 
kartun. Siswa diminta untuk memahami materi yang ada dalam modul dengan 
memvisualisasikan materi dalam  bentuk kartun ke dalam pikirannya. Setelah itu, 
guru menerangkan materi yang ada dalam modul dengan menggunakan media 
kartun. Guru kemudian mengadakan tanya jawab setelah materi disampaikan 
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami modul dan materi. Guru 
kemudian memberikan latihan tugas untuk memperdalam penguasaan materi dan 
membahasnya setelah semua siswa selesai. Kemudian memberikan kesimpulan 
pertemuan serta memberikan tugas rumah. Dan yang terakhir diadakan tes 
evaluasi untuk mengukur kualitas pembelajaran siswa pada siklus I.  
Namun, dari hasil pengamatan terhadap proses belajar mengajar akuntansi 
pada siklus pertama masih terdapat kekurangan dan kelemahan, yaitu siswa 
kurang aktif dan ada yang belum memperhatikan materi dalam mengikuti 
pembelajaran akuntansi sehingga ada yang belum jelas mengenai materi yang 
disampaikan temannya, serta kurang aktifnya siswa untuk bertanya kepada guru 
jika ada materi yang belum dipahami. Karena itu, peneliti mencari solusi dan 
menyusun rencana pembelajaran siklus kedua untuk mengatasi kekurangan dan 
kelemahan dalam pembelajaran akuntansi pada siklus I. 
Materi pembelajaran pada siklus II adalah mengelola surat penagihan 
piutang pokok bahasan mengirimkan surat penagihan dilampiri faktur penjualan. 
Pada saat peneliti melakukan wawancara secara tidak langsung dengan siswa, 
siswa merasa cukup tertarik dengan pembelajaran menggunakan media kartun, 
siswa menjadi aktif, siswa menjadi lebih termotivasi dalam belajar, siswa juga 
merasa  tidak segan bertanya dengan teman ataupun guru, dan temanya juga tidak 
segan mengajari teman sekelompoknya yang belum paham. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses belajar mengajar akuntansi 
pada siklus II, kualitas pembelajaran siswa dalam pembelajaran akuntansi 
menunjukkan peningkatan baik dari segi proses maupun hasil. Siswa yang 
sebelumnya kurang aktif saat pembelajaran, sekarang menjadi lebih antusias dan 
lebih merespon apersepsi guru. Meskipun begitu, masih diperlukan juga motivasi 






mengajar akuntansi. Namun, kekurangan tersebut dirasa dapat dilakukan guru. 
Oleh sebab itu masalah yang dihadapi pada pembelajaran akuntansi kompetensi 
dasar mengelola surat penagihan piutang sudah dapat teratasi dengan penerapan 
media pembelajaran kartun yang secara langsung mengaktifkan siswa dalam 
proses pembelajaran. 
Berdasarkan tindakan tersebut, guru berhasil melaksanakan pembelajaran 
akuntansi yang dapat menarik perhatian siswa, sehingga berakibat pada 
meningkatnya penguasaan konsep dan hasil pembelajaran akuntansi. Selain itu, 
peneliti juga dapat meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran 
yang efektif dan menarik. Keberhasilan pembelajaran akuntansi dengan 
menggunakan media Kartun ini dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai 
berikut: 
1) Siswa terlihat antusias pada saat awal akan mengikuti kegiatan belajar mengajar 
dan selama mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
2) Siswa terlihat bersemangat dalam berperan mengajar teman sekelasnya.  
3) Siswa merasa senang dalam mempelajari materi mengelola surat penagihan 
piutang karena kartun yang ada mengurangi kejenuhan. 
4) Siswa sudah mampu menguasai konsep materi akuntansi dengan kompetensi 
dasar mengelola surat penagihan piutang. 
5) Siswa meningkat dari segi proses maupun hasil pembelajaran yang tampak 
dalam tabel peningkatan kualitas pembelajaran. 
Nilai tes yang telah diberikan guru menunjukkan peningkatan dari siklus I 















SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: ”Penerapan media pembelajaran Kartun terbukti mampu 
meningkatkan kualitas pembelajaran mata pelajaran Akuntansi bagi siswa kelas 
XI Akuntansi SMK Kanisius Surakarta”. Dimana kualitas pembelajaran dapat 
dilihat dari dua sisi, yaitu segi proses dan hasil. Segi proses terdiri atas banyak 
faktor, tetapi dalam penelitian ini peneliti memilih beberapa indikator yang dapat 
mempengaruhi kualitas pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 
kartun. Indikator segi proses tersebut meliputi : Visual Activities (membaca, 
memperhatikan), Oral Activities (bertanya, berpendapat, saran), Listening 
Activities (mendengar uraian dan pendapat), Writing Activities (merangkum, 
mencatat, tugas, tes), dan Motivasi belajar. Sedangkan segi hasil berdasarkan nilai 
yang diperoleh dari evaluasi.  
Berdasarkan penjelasan di atas secara rinci hasil penelitian mengenai 
peningkatan kualitas pembelajaran baik segi proses maupun hasil dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Proses Pembelajaran 
Segi proses merupakan penilaian peningkatan kualitas pembelajaran untuk 
mengetahui keaktifan dan kemampuan siswa dalam pembelajaran di luar 
kemampuan hasil evaluasi yang berupa nilai.  
a. Visual Activities (membaca, memperhatikan) siswa meningkat sebanyak 25 
orang atau 92,60% pada siklus I menjadi 26 orang atau 96,30% pada siklus II 
dari total siswa 27 orang. 
b. Oral Activities (merumuskan, bertanya, berpendapat, saran) siswa meningkat 
sebanyak 21 orang atau 77,78% pada siklus I menjadi 24 orang atau 88,88% 






c. Listening Activities (mendengar uraian dan pendapat siswa lain dalam diskusi) 
siswa meningkat sebanyak 22 orang atau 81,49% pada siklus I menjadi 25 
orang atau 92,60% pada siklus II dari total siswa 27 orang.  
d. Writing Activities (merangkum, mencatat, tugas, tes) siswa meningkat sebanyak 
24 orang atau 88,88% pada siklus I menjadi 26 orang atau 96,30% pada siklus 
II dari total siswa 27 orang. 
e. Peningkatan motivasi belajar (semangat, kejujuran/sportivitas) siswa meningkat 
sebanyak 23 orang atau 85,20% pada siklus I menjadi 26 orang siswa 96,30% 
pada siklus II dari total siswa 27 orang. 
2. Hasil Pembelajaran 
Segi hasil murni penilaian dari hasil tes atau evaluasi untuk mengetahui 
hasil pembelajaran yang sudah dilakukan. Sedangkan dari segi hasil dengan 
adanya peningkatan prestasi berupa ketuntasan belajar (pencapaian KKM 70%) 
siswa pada materi mengelola surat penagihan piutang meningkat sebanyak 26 
orang atau 96,30% pada siklus I menjadi 27 orang atau 100% pada siklus II dari 
total siswa 27 orang. 
Kondisi-kondisi tersebut di atas menunjukkan adanya peningkatan kualitas 
pembelajaran namun masih adanya hambatan-hambatan dalam pembelajaran yang 
disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut: 
1. Guru 
a. Guru akuntansi tidak menggunakan media belajar kartun karena menggunakan 
media dan metode konvensional. 
b. Guru lebih banyak memberikan materi tanpa memberi kesempatan bagi siswa 
untuk mengembangkan kemampuan untuk belajar mandiri. 
c. Tidak semua guru bisa membuat media kartun atau kurangnya kreativitas guru 
dalam menggunakan media belajar. 
d. Guru belum memiliki kemampuan dalam mengelola kelas sehingga belum 
tercipta situasi kondusif yang mendukung proses pembelajaran. 









a. Siswa terbiasa menunggu perintah guru dan kurang aktif dalam usaha mencari 
materi lebih awal. 
b. Siswa belum terbiasa menggunakan metode dan media pembelajaran yang 
inovatif dan kooperatif dalam pembelajaran. 
c. Siswa jarang berdiskusi serta bersosialisasi dengan siswa lain. 
 
3. Sekolah 
a. Kurangnya bimbingan dan binaan kepada guru untuk keberhasilan dalam proses 
pembelajaran di kelas. 
b. Sekolah kurang membuka diri dengan lembaga pendidikan maupun instansi lain 
untuk lebih meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 
c. Sekolah belum memiliki fasilitas yang cukup dalam pengembangan metode dan 
media kartun bagi siswa untuk menunjang peningkatan kualitas pembelajaran 
sekolah kedepannya. 
B. Implikasi 
Berdasarkan pada kesimpulan penelitian di atas, maka implikasi dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoretis 
Berdasarkan kesimpulan bahwa “Media pembelajaran Kartun dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran Akuntansi bagi siswa kelas XI SMK 
Kanisius Surakarta tahun ajaran 2009/2010.” Secara teoritis telah membuktikan 
hipotesis tindakan yang dibuat di awal penelitian terbukti kebenarannya. Mengacu 
pada teori Nana Sudjana (1991:56) menyatakan bahwa, ”Penilaian kualitas 
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada hasil semata-mata tetapi juga kepada 
proses”. Kualitas pembelajaran harus dilihat dari segi proses dan dari segi hasil. 
Keduanya harus seimbang dalam penilaian kualitas. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya peningkatan dalam segi proses dan segi hasil pembelajaran seperti dalam 
pembahasan dan analisis data. Sehingga teori tersebut terbukti benar dengan 
didukung hasil penelitian ini yang membuktikan adanya peran yang signifikan 






2. Implikasi Praktis 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, terbukti bahwa penerapan media 
pembelajaran kartun dapat meningkatkan kualitas pembelajaran mata pelajaran 
Akuntansi bagi siswa kelas XI Akuntansi SMK Kanisius Surakarta. Karena dapat 
dibuktikan melalui data yang ada bahwa terjadi peningkatan kualitas 
pembelajaran, baik dari segi proses maupun segi hasil pembelajaran. Sehingga 
media pembelajaran kartun baik digunakan dalam pembelajaran untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi sebelum penelitian dilakukan di SMK 
Kanisius Surakarta guru belum menggunakan media Kartun sebagai media 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan guru belum mengetahui bahwa Kartun 
merupakan media inovatif yang bisa digunakan dalam pembelajaran. Juga adanya 
hambatan yang muncul karena guru mengeluhkan bukan seniman yang mampu 
membuat gambar kartun seperti modul komik yang dibuat peneliti. 
C.  Saran 
Berkaitan dengan simpulan dan implikasi di atas, terbukti bahwa media 
pembelajaran kartun dapat meningkatkan kualitas pembelajaran mata pelajaran 
Akuntansi bagi siswa kelas XI Akuntansi SMK Kanisius Surakarta. Maka peneliti 
dapat mengajukan saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
a. Diharapkan guru di SMK Kanisius, khususnya guru mata pelajaran Akuntansi 
dapat mencoba menerapkan media kartun dalam pembelajaran Akuntansi 
karena telah terbukti dalam meningkatkan kualitas pembelajaran mata 
pelajaran Akuntansi baik secara teori maupun praktis yang diwujudkan dalam 
data dan hasil penelitian. 
b. Diharapkan guru mau mencoba membuat media kartun sebagai media belajar 
karena tidak harus menggambar kartun tetapi bisa menggunakan aplikasi 
komputer untuk membuatnya atau dengan bantuan guru atau pihak lain dalam 
membuat media Kartun. 
c. Guru perlu menambah wawasannya tentang metode-metode pembelajaran yang 
inovatif agar proses pembelajaran lebih menarik dan siswa tidak merasa bosan 






d. Guru hendaknya mampu memilih metode yang tepat dalam proses 
pembelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. 
e. Agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik, sebaiknya guru meningkatkan 
kemampuan dalam mengelola kelas sehingga dapat tercipta situasi kondusif 
yang mendukung proses pembelajaran. 
f. Guru hendaknya mampu mengkaji permasalahan yang timbul saat proses 
pembelajaran sehingga kualitas pembelajaran di kelas dapat tercapai dan 
berdampak positif pada peningkatan hasil belajar siswa. 
 
2. Bagi Siswa 
a. Siswa sebaiknya menyadari pentingnya buku pendamping sebagai media 
untuk belajar sehingga siswa juga dapat berlatih belajar mandiri terlebih 
dahulu tanpa harus menunggu pengajaran dari guru. 
b. Dengan adanya penerapan model pembelajaran inovatif media kartun, 
sebaiknya dimanfaatkan dengan baik oleh para siswa untuk mempermudah 
pemahaman materi saat belajar. 
c. Siswa lebih meningkatkan kemampuan berdiskusi serta bersosialisasi 
dengan siswa lain dan saling membantu terhadap siswa lain. 
 
3. Bagi Peneliti 
a. Peneliti dapat menerapkan penelitian yang sejenis dengan penyempurnaan 
dalam berbagai hal untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dan optimal. 
b. Peneliti sebagai calon guru harus dapat menerapkan metode pembelajaran 
yang tepat untuk menyampaikan bahan ajar sesuai dengan kondisi yang 
diinginkan siswa dalam proses pembelajaran yang akan dilakukan. 
c. Peneliti dapat mencoba memperkenalkan media kartun untuk pembelajaran 
di sekolah lain dan kepada guru-guru sekolah lain untuk dapat digunakan 
meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. 
4. Bagi Sekolah 
a. Perlu adanya bimbingan dan binaan kepada guru agar keberhasilan dalam 






b. Sekolah perlu membuka diri dengan lembaga pendidikan maupun instansi 
lain untuk memfasilitasi pengembangan kualitas pembelajaran dengan 
media kartun. 
c. Diharapkan dapat memberikan fasilitas yang cukup dalam pengembangan 
metode dan media kartun bagi siswa dan guru untuk menunjang 
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